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ABSTRAKSI

Tlorencanaan pembangunan adalah merupakan suatu
prosc:.  kegiatan vyang dinamis dalam menentukan sasaran
pembangunan vyvang hendak dicapai, dimana dalam penyusunan
rencana tersebut haruslah sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan serta harus pula memperhatikan potensi yang
dimiliki oleh desa agar pembangunan vyang dilaksanakan
dapat mencapail sasaran. Dengan demikian maka perencanaan
pembangunan pedesaan berdasarkan atas adanya input dari
masyarakat itu sendiri. Untuk itu penulis pada kesempatan
ini, memusatkan perhatian terhadap dua hal pokok vyang
sekaligus merupakan tujuan yaitu :

Pertama : Untuk mengetahui bagaimana tanggapan penduduk
setempat dengan didatangkannya warga transmigran yang
datang dari berbagai suku serta adat istiadat yang
berbeda, hal ini penting untuk diamati sebab bagaimanapun
juga penduduk setempat belum tentu bisa menerima dengan
setulus hati seperti apa yang diharapkan.

Kedua : Untuk mendapatkan data tentang wanita transmigran
bagaimana mereka turut berperan serta didalam pelaksanaan
pembangunan khususnya di desa Hasanah sebagaimana yang
telah direncanakan pemerintah sebelumnya, jadi dalam hal
ini penting untuk diamati karena keberhasilan pembangunan
bukanlah semata—mata ditentukan oleh adanya perencanaan

yvang baik tetapi responden keria sama Yyang baik dari

®i




seluruh lapisan masyarakat yvang didalamnya sangat dibutuh-
kan.

Keberhasilan pembangunan di pedesaan haruslah
ditunjang dengan bantuan dari pemerintah serta swadaya
dari masyarakat desa. Sehingga pembangunan di  pedesaan
dapat berjalan dengan lancar sesuail dengan tuiuvan
pemerintah yvaiitn menggalakkan  pembangunan  sampai ke
pelosck-pelosok pedesaan.

Bertitik tolak dari maksud tersebut di atas, maka di
dalam usaha mengamati lebih jauh tentang Peran serta
Manita Transmigran Dalam Pembangunan Desa Hasanah
Kabupaten Dati II Luwu, penulis mempergunakan metode
survei Deskriptif di dalam mengumpulkan data, bkaik dari
hasil wawancara dengan sejumlah responden yang penulis
anggap dapat memberikan informssi tentang bagaimana Peran
Serta Wanita Transmigrasi Dalam FPembangunan Desa Hasanah
yang dijadikan cbyek penelitian. Fenulis berusaha untuk
menguraikan, serta menganalisa kemudian mentabulasi data
secara Deskriptif (persentase) mengenal keadaan lokasi dan
pendapat dari para responden.

Hasil Penelitian yang diperoleh bahwa peran serta
wanita transmigran didalam peambangunan tampaknya cukup
berha=zil vaitu pada kegiatan ekonomi, olah raga, kegiatan
kesehatan rumah tangga, serta prasarana dan sarana Majelis

Taglim Risyah, serta sarana pendidikan. Hal ini yang turut
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mendukung adalah wanita setempat pada khususnya dan
masyarakat pada vaumnya juga pemerintah setempat, dengan
adanya keberhasilan wanita itu berperan serta olah karena
wanita transmigran tersebut di atas mempunyai prospek yang
benar—-benar telah merasakan senasib dan sepenanggungan di
dalam hekerja sama wuntuk mengsukseskan pembangunan

disegala bidang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

FPelaksanaan pembangunan yang berorientasi pada
daerah pedesaan, oleh karena penduduk Indonesia lebih
banyak berada di daerah pedesaan. FPembangunan desa
dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia
sevtuhnya, dengan sasaran utama tercapainya landasan
yang kuat bagi masyarakat yang berada di pedesaan untuk
tumbuh dan berkembang atas kekuatannya sendiri.

Kedudukan wanita di desa transmigrasi dan
masyarakat pada umumnya sama dengan wanita di  desa
lainnya, merupakan landasan kehidupan bangsa dan
negara. Dleh karena seyogiyanya titik berat pembangunan
diarahkan dan dikerahkan kepada daerah pedesaan trans-
migrasi yang harus dibina secara kontinyu dan sistema-
tis sebagai bagian penting yvang tidak terpisahkan dalam
pembangunan bangsa dan negara secara keseluruhan.

Salah satu tujuan pembangunan adalah untuk
memperluas lapangan keria, yang berarti memperluas dan
menciptakan lapanga kerija yang baru, yang menuntut
kehadiran penduduk untuk berperan (berpartisipasi) di
dalamnya. Hal ini erat sekali kaitannya dalam upaya
mengeiar kemajuan disegala aspek kehidupan manusia,

3
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Mengingat kedudukan dan peranan pemerintah yang
menentukan kebijlakan serta wmerupakan stabilisator,
motivator masyarakat untuk lebih giat berperan aktif
dalam pembangunan menuiu kearah cita—-cita bangsa dan
tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam Pembukaan
LUD  194% alinea ke—-empat sebagai berikut: Kemudian
daripada itu untuk membentuk suatu pemerintahan negara
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum mencerdaskan  kehidupan
bangsa, dan ikut melakeanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka
disusunlah bkemerdekaan itu dalam suatu undang-undang
dasar negara Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan
berdasarkan kepada: ¥etuhanan Yang Maha Esa. Kemanu-—
siaan vyang adil dan beradab, persatuan Indonesia, dan
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebiiaksanaan
dalam permusawaratan perwakilan serta dengan mewuiudkan
suatu Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Jelas bahwa pembangunan dipedesaan adalah meru-
pakan bagian pembangunan secara nasional yang @mencakup
seluruh aspek kehidupan masyarakat pedesaan yang dalam
suatu negara, sebagai besar penduduk Indonesia dijadi-
kan fokus perhatian dalam menetapkan kebijaksanaan
pembangunan.

Feran wanita transmigran dalam pembangunan Desa

Hasanah dapat berupa swadaya dan gotong royong, dimana




keduanya saling menuniang dan saling berkaitan untuk
mencapai has=i) pembangunan yang secara merata. Sifat
kegotong royongan tersebut merupakan ciri khas kepri-
badian bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan dalam
kehidupan sosial yang merupakan inki motivasi
pembangunan. Tanpa pemanfaatan peran cserta wanita
transmigran dalam pembangunan desa, maka tidak akan
berhasil sebapgai mana vang diharapkan. Karena
pembangunan desa transmigran adalah peabangunan
maeysrakat desa transmigrasi yang dilaksanakan oleh
transmigran itu sendiri.

Dengan demikian maka pada prinsipnya pembangunan

desa transmigran adalah usaha transmigran untuk
berperan dan berinisiatif menuiu kepada langkah—
langkah. Pembangunan yang memerlukan motivasi dan

dedikasi yang tinggi.

Telah dipahami bersama bahwa wanita transmigran,
adalah wanita vyang masih asing dengan daerah tempat
dimana mereka di transmigrasikan, sehingga hal ini
merupakan suatu kendala dan hambatan vyang dihadapi
selama mereka belum tahu bagaimana pemukiman itu  dan
keadaan penduduk setempat dengan adat istiadatnya vyang
berlainan satu sama lainnya.

Untuk @mengupayakan proses pembauran antara para
wanits transmigrasi dengan penduduk  setempat pada

umumnya dan wanita setempat pada khususnya sehingga



dapat mengaktifkan mereka dalam pembangunan desanya,
maka untuk itu diperlukan waktu dan adaptasi yang agak
lama karena didalamnya terdapat persepsi yvang berlainan
latar belakangnya untuk disatukan. Salah satu wuiud
nyata dalam menciptakan pembauran antara wanita
tranemigrasi dengan wanita setempat ialah dengan adanya
kerja sama misalnya kerja bakti pada hari tertentu
untuk kepentingan umum, Jjuga dengan diadakannya
pertemuan wanita yaitu dengan adanya arusan rumah
tangga vyang dua kali sebulan yang diharapkan dapat
menciptakan semangat persatuan dan kesatuan diantara
transmigrasi dengan penduduk setempat sehingaga mereka
sepenanggungan dalam pembangunan desa mereka.

Karena wanita transmigran sebagal orang baru pada
daerah vyang didatanginya turut bertanggung jawab atas
pelaksanaan pembangunan di desa, maka wanita vyang
transmigran otomatis harus ditunjang oleh kemauvan dan
kemappuan untuk mengajak penduduk setempat khususnya
wanita setempat agar frekwensi keikutsertaannya dalam
setiap proses pembangunan vang dilaksanakan didesanya

lebih optimal dan berdaya guna.

Batasan dan Rumusan Masalah

Feran serta wanita transmigran dalam pembangunan
mutlak diperlukan, karena hal itu merupakan bagian yang

tidak dipisahkan dengan tujuan program Yransmigrasi



untuk meningkatkan kesejshteraan masyarakat trans-—-
migrasi itu dalam segala sspek kehidupan.

Berkaitan dengan hal tersebut, @maksa batasan
masalan di fokuskan pada peran serta wanita transmig-
ran dalam pembangunan desa Hasanah Fecamatan
Mappedecenyg Kabupaten Dati I1 Luwu. Mamun untuk meru-
muekan masalah tidak terlepas pada sejauh mana wanita
tranemigran berperan secara aktif didalam pembangunan
desanya, hal mana dapat dirumuskan sebagai berikut:
Rumusan Masslah
1. Kegiatan-kegiatan apa vyang dilakukan oleh wanita
transmigran selain kegiatanm—kegiatan mengurus rumah
tangga 7
fpakah kegiatan—kegiatan tersebut meninghkatkan hasil
2. Faktor—7faktor apakah yang berpengarub dan mengaham-—

bat terntnadap keikutsertaan vianita transmigran dalam

pembangunan selama ini.
Tujuan Penelitian dan ¥Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kegiatan—-kegiatan yang dilakukan
cleh wanitra transmigran selain kegiatan mengurus
rumah tanags.

2. Untuk mengetahui hasil-hasil kegiatan vang telah

dicapai oleh wanita transmigran.




3. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dan
menghambat keikutsertaan wanita transmigran dalam

pembangunan selama ini.

b. Kegunaan Penelitian adalah:
1. Sebagai masukan bagi aparat pengelolah pem-—

bangunan desa transmigrasi desa Hasanah Kecamatan

Mappadeceng.
2. Sebagai salah satu wupaya pengembangan Ilmu
Pengetahuan Sosial khususnya dalam bidang

kependudukan dalam rangka pemerataan penyebaran
penduduk melalui program transmigrasi.

2. Diharapkan dapat menjadl sumbangan pemikiran bagi
pemerintah dalam hal ini Departemen Transmigrasi
untuk menjadikan bahan masukan dalam penyusunan
program pemanfaatan sumber daya manusia khususnya

bagi wanita yang ditransmigrasikan.

D. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan tujuan untuk mendiskripsikan
secara terperinci tentang fenomen—fenomena sosial
yang diteliti dengan dasar penelitian studi kasus
yaitu penelitian vyang bertuiuvan uwuntuk memperoleh

gambaran secara mendalam tentang peran serta wanita



transmigran dalam pembangunan desa Hasanah kecamatan

Mappedeceng Kabupaten Dati 11 Luwu.

Populasi dan Sampel

Lokasi penelitian dipilih adalah desa Hasanah
sebagai salah satu lokasi transmigrasi di Kabupaten
Dati 11 Luwu Propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki
jumlah wanita 1500 jiwa. Dari jumlah tersebut dihuni
olehh beberapa suku, yaitu suku Bugis, Jawa, Bali,
Lombok , Makassar dan Toraja. Dari banyaknya
populasi tersebut maka dipilih sampel yang diambil
hanya diperuntukkan bagi wanita transmigran yang
berjumlah AS grang. Diharapkan dari informasi yang
ada mampu memberikan data serta dapat mewakili
keseluruhan populasi vang ada. Dari A4S orang
tersebut masing-masing mewakili dusun transmigrasi
yaitu 3 (tiga) dusun, untuk setiap dusun ditetapkan
15 responden yang dipilih secara acak atau Purposive

Random Sampling, ditambah dengan informan terdiri

dari
- Kepala Desa dan aparatnya = 3 orang
- Kader peambangunan desa = 3 arang
- Tokoh masyarakat = 4 orang

Teknik Pengumpulan Data yang Digunakan adalah:
a. Data sekunder diperoleh dari dokumen—dokumen,

registrasi-registrasi dan buku-buku serta hasil



penelitian vang ada kaitannya dengan penelitian
ini, ditambah dengan data yang diperoleh dari
instansi yang terkait.

b. Data primer diperoleh dari penelitin lapangan di
unit pemukiman transmigrasi desa Hasanah dengan
menggunakan teknik wawancara untuk itu digunakan
pedoman wawancara terhadap responden vaitu
kuisioner sedangkan untuk informan penulis

menggunakan teknik wawancara langsung.

4. Teknik dan Analisa Data
FPengolahan data dilakukan dengan mentabulasi
data ke dalam tabel-tabel menurul jenis persyaratan
dan lawaban dari responden dan informan. Kemudian
dihitung secara kuantitatif (persentase), untuk

meaudankan dilakukan penganalisaan data tersebut.

E. Sistematika Pembahasan

Adapun sistimatika pembahasan dalam penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, metodologi peneli-
tian dan sistematikan pembahasan.

Rab 11. Tinjauvan Pustaka, vyang meliputi Konsepsi
. L Jmsay
tentang wanita sebagal tugas pembangunan,



Bab

Bab

Bab

I11.

Vc

peranan Partisipasi, Pengertian Transmigrasi,
Pengertian FPembangunan dan Tujuan Felaksanaan
Transmigrasi.

Gambaran Umum Lokasi Fenelitian, yang
meliputi i selayang Pandang desa Hasanah
Yecamatan Mappedeceng, ¥eadaan Geografis,

Keadaan Demografi, Serta potensi wilayah desa

Hasanah.

IV. Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri

dari, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
wanita transmigran dalam pembangunan desa
Hasanah, hasil-hasil yang telah dicapai aleh
wanita transmigran dalam ikut serta wmenyuk-—
seskan pembangunan di  desa Hasanah, dan
taktor-faktor yang berpengaruh dan menghambat
terhadap keikutsertaan mereka.

Kesimpulan dan saran—saran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

fA. Konsepsi Tentang Wanita Sebagai Insan Pembangunan

Wanita merupakan sesuatu yang selalu menarik
untuk dikaii baik eksistensinya, karakteristiknya,
maupun problematiknya, yang selalu  timbul eeiring
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan masyarakat.
Dewasa ini, konsep jati diri wmanita makin menuniukkan
tematangan dan kedewasaan, yang mengacu pada kehendak
partisipasi untuk membangun  bangsa dan negara.
FPerkembangan semacam ini bukan merupakan perkembangan
yang frontal-revolusioner tetapi semua ini telah
dirintis sejak zaman—zaman yang lalu. proses vyang
menuniukkan kewalilaran 1i1tu sudah selayanya mendapat
tempat pada setiap zaman, sehingga proses itu dapat
merupakan suatu rantai vang utuh,

Setiap perkembangan sudah barang tentu, harus
selalu menuniukkan keseimbangan disegala sisi. Ferkem—
bangan modernisasi yang makin pesar menuntut pula semua
gici vyang terkait untuk mengimbanginya. Sementara ada
beberapa pendapat vyang berpendapat sinis terhadap
kegiatan wanita dan kewanitaan. Hal rersebutr wajar
karena sejak lama adanya pandangan dalam masyvarakat
Indonesia yang condong beranggapan bahwma wanita hanya

10
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mempunyai tugas dan kewajiban mengurus kepentingan
didalam )ingkungan rumah tangganya, yang tidak perlu
bekeria secara profesional di luar tugas tersebut.

Manitapun mulal berperan ganda. Mamun hanya
sedikit anggota masyarakat yang menerima wanita dapat
berkarier, dan urusan rumah tangga dapat dibagi bersama
suami. Tampaknya pandangan seperti itu kini mulail
meluntur walaupun mas=ih belum hilang. Kesirnaan
pandangan seperti ini disebabkan terus berkembangnya
gerakan emansipasi wanita Indonesia. BGerakan ini telah
berperanan untuk mengubah pandangan dan sikap masya-
rakat Indonesia terhadap perkembangan peran wanita
selama ini.

Satu anggapan atau asumsi dasar bahwa kaum wanita
mempunyal peranan penting di dalam kehidupan bermasya-—
rakat dan bernegara. Peranam itu tidak saja untuk
dipimpin, tetapi untuk memimpin, dan harus diakui dan
diperjuangkan untuk mendapatkan pengakuan yang positif

dan pasti, baik dari kaum wanita itu sendiri @aupun

dari kaum pria lainnya. Tetapi terlepas dari
efektifitas dan produktifitas kepemimpinan wanita,
anggapan bahwa wanita dan kaum wanita mempunyal

potensi tidak saja untuk dipimpinan tetapi juga untuk
memimpin. Masalahnya yanag haruse diperbincangkan adalah

bagaimana wanita mendapatkan kesempatan, bagi wanita

merupakan satu aspek pembicaraan sosial ‘kemasyarakatan
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yang sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian
yang serius. Sebab hanya dengan wmempunyai kesempatan
khususnya, kaum wanita dapat memperlihatkan dan mengem-
bangkan peran mereka.

Dalam kaitan ini Baris-BGaris Besar Haluan Negara
(GBHN) 1993 memberikan arahan :

"Wanita, baik sebagai warga negara maupun sebagail
sumber dayva insani pembangunan, mempunyai hak
dan kewajiban serta keseapatan yvang sama dengan
pria dalam pembangunan disegala bidang. Pembi-
nean peranan wanita sebagal mitra sejaiar pria
ditujukan untuk meningkatkan peran aktif dalam
kegiatan pembangunan, termasuk upaya mewujudkan
keluarga sehat, sejahtera, dan bahagia, serta
pengembangan anak, remaja, dan pemuda dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
Kedudukan wanita dalam keluarga dan masyarakat
serta peranannya dalam pembangunan perlu
dipelihara dan terus ditingkatkan sehingga dapat
memberikan sumbangan yang sebesar—-besarnya bagi
pembangunan bangsa dengan memperhatikan kodrat
serta harkat dan maratabnya" (GHEN 1993).

Fembukaan Undang-Undang Dasar 1945 beserta
beberapa pasal-pasalnya memberikan amanat kepada
pemerintah dan masyarakat untuk wmewujudkan keseiah-—
teraan sosial yang berkeadilan sosial. Dalam pasal 2
Undang-tndang Mo.b5 Tahun 1974 ditegaskan bahwa :

"Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan
dan penghidupan sosial material dan spritual
vang diliputi ras keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir bathin yang memungkinkan bagi
setiap warga negara untuk mengadakan pemenuhan
kebutuhan—kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga,
danmasyarakat dengan menuniunijung tinggi hak-
hak azasi serta kewajiban manusia sesuai dengan
Pancasila“.
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B. Pengertian Peranan/Partisipasi
Feranan atau partisipasi dari kata “participate“
artinya ikut serta yaitu mengambil bahagian tanggung
damab terhadap dirinya maupun kepada orang lain.
Peranan ini disebut peran aktif.

Secatra operasional peranan adalah @

"Peranan adalah merupakan swadaya dan gotong
royong masyarakat dibina dan dikembangkan
melalui perubahan sikap mental masyarakat,

adanya rasa tanggung jiawab dan kemampuan dalam
pembangqunan. (Zainal)l Wali Amrullah, 1985 2 3).

Feranan sebenarnya adalah merupakan istilah dalam
ilmu Manajamen, tetapi sudah menjadi milik umum dalam
arti luas.

Selanjutnya &lex S. HNitisemito dalam bukunya
Manajemen Fersonalia mengatakan bahwa :

"Partisipasi adalah merupakan salah satu cara
untuk memotivasi yang mempunyai ciri khas yang
lzin. Hal ini disebabkan peranan lebih ditekan-
kan pada segi psikologi dari pada segi materi,
dimana dengan jalan melibatkan seseorang di
didalamnya, maka orang tersebut merasa ikut
berperan dan bertanggung Jjawab". (Alex 5.
Nisemita, 1982 1 2462).

Berkaitan dengan rumusan di atas, peningkatan
peranan atau partisipasi dalam upaya mendorong pening-
katan produkei, dapat dilakukan mungkin dengan tanpa
membutuhkan banyak pengorbanan materi bila dibandingkan
dengan cara-cara lain dalam ueahanya memotivasi

masyarakat. Dalam masyarakat yang demokratis seperti di

negara kita ini, arah dan tujuan pembangunan hendaknya
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mencerminkan kepentingan rakyat dalam pembangunan,
mulai dari perencanaan hingga pada tahap operasionalnya.

Dengan demikian memungkinkan masyarakat dapat
mengetahuil sifat dan latar belakang peambangunan yang
akan dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan. Sebab
pada dasarnya orang akan lebih cenderung i1kut berperan
didalam kegiatan, kalau mereka mengetabuli iku
bermanfaat baginya. Dengan demikian usaha yang pertama-—
tama vang perlu ditanamkan kepada masyarakat adalah
bagaimana meyakinkan orang-orang tentang arah dan
tujuan manfaat pembangunan.

Dalam kaitan itu, menurut Koentjaraningrat
partisipasi rakyat terutama dipedesaan, seharusnya
menyangkut 2 tipe yang pada prinsipnya berbeda sebagai
berikut :

1. Partisipasi dalam aktifitas-aktifitas bersama

dalam proyek—-proyek pembangunan.

2. Partisipasi sebagai individu diluar
aktifitas—aktifitas bersama-—sama dalam
pembangunan .

{Koentjaraningrat, 1981 :76)
Berdasarkan beberapa batasan tentang pengertian
peranan/partisipasi maka penulis dapat berkesimpulan
bahwa peranan adalah keilkul sertaan masyarakat dalam

merealisakan secara sukarela atau karena dengan orang

lain.



C. Konseps

tahun

i Tentang Transmigrasi

Dalam pasal 4 Peraturan Femerintah nomor 42

1973 dinyatakan bahwa transmigrasi dapat berupa

transmigrasi umum dan transmigrasi swakrsa. Trans-

migrasi

adalah perpindahan penduduk dari suatu  daerah

yvang padat penduduknya kesatu daerah yang darang

penduduknya dalam satu negara. Menurut Abd. Azis.

bukunya

"Transmigrasi adalah wmigrasi interen yvaitu
terjadi pemindahan dalam satu batas wilayah
tertentu atau batas negara dengan tujuan

menetap di daerah baru®.
(Abd. Azis, 1986 : 24)

Sedangkan menurut Rukmadi Warsito, Dkk dalam

vang beriudul “Transmigrasi" memberikan

pengertian transmigrasi dalam 2 (dua) bentuk yaitu :

Transmi

"Tranemigrasgl umum ialah transmigrasi yang biava
pelaksanaannya ditanggung aleh pemerintah,
sedangkan tranemigrasi evakarya ialah
transmigrasi vang biaya pelaksanaannya
ditanggung oleh transmigrasi yang bersangkutan
atau pihak lain. (Rukmadi Warsito, CV. Rajawali
Jakarta, 1984 :1)

Sedangkan menurut Martono tentang defenisi dari
grasi sebagai berikut =

"Tranemigrasi adalah perpindahan penduduk dari
satu daerah ke daerah lain dalam rangka
pembentukan masyarakat baru untuk membantu
daerah asal dan daerah yang didatangi dalam
rangka pembangunan nasional".

(Martono, 1987 : 7)

Tranemigrasi merupakan perluasan kesempatan

kerja secara khusus, harus dirasakan sebagai kesempatan

kehidupan baru yang lebih baik dari daerah asalnya.
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Lebih lanjut dikatakan bahwa transmigrasi adalah
suaty sistem pembangunan terpadu. Dleh karena ittu Sri
Ediswasono mengatakan bahwa :

"Tranemisi ialah suatu sistem pembanqunan
terpadu yang merangkum seperangkat prinsip dan
metode untuk menyelenggarakan  pemukiman  baru
bagi suatu kelompok masyarakat”. (Sri
Ediswasono, 1986 : 18B1)

Oleh karena transmigrasi merupakan suatu sistem
peabangunan terpadu, maka konsep keterpaduan
transmigrasi ini perlu dijabarkan sehingga terdapat
suatu kerangka pemikiran yang konseptual, terintegrasi
serta selaras melalui pendekatan dimensional.

Transmigrasi sebagai sistem, aenuniukkan kepada
berbagai kegiatan, daya upaya dan disiplin ilmiah vyang
dipadukan dslam suatu keseluruhan usaha yanaq
berhubungan dengan pemindahan masyarakat dalam
rangakaian peabanqunan nacsional. FPembangunan tenaga
manusia dan pengembangan potensi kekayaan alam
merupakan suatu kesatuan kerangka keria dalam
menyelenggarakan program transmigrasi, dan karena itu
merupakan bahaglan dari pembangunan ketahanan nasional.

Lebih lanjut Sri Swasonoc MS, mengatakan 1:

"Transmigrasi adalah salah satu segi dari
kegiatan pembangunan sektoral, akan tetapi
sekaligus meniangkau kegiatan pembangunan
regional sebagai usaha kongkrit untuk mencapai
perwuiudan." (Sri Edi Swasono, Ul 1986 : 181)

Dari kegiatan diatas dapat disimpulkan bahwa

transmigrasi bukan hanya menyangkut pembangunan
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dibidang sektoral saia, akan tetapi meliputi kegiatan

regional dalam upaya pencapalan kesempatan kerja ddn

pemerataan pendapatan.

Dleh karena itu transmigrasil merupakan suatu
sistem terpadu, maka konsep keterpaduan transmigrasi
perlu dijabarkan sehingga terdapat suatu kerangka
pemikiran vyang konsepsional yang wmeliputi 5 (lima)
matra yaitu dalam bentuk “Panca Matra Transmigrasi
Terpadu", sebagaimana penjelasannya berikut ini 3
a. Aspek ideal Fancasila dan Undang-Undang terpadu

bertolak dari dan berpegang pada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Demikian Jjuga dalam
membicarakan masalah transmigrasi terutama tentang
kebijaksanaan pemerintah yvang baru dewasa ini sedang
ditempuh, Pancasila merupakan dasar negara dan
falsafah bangea harus menjadl pangakl tolak m;enuiu
kepada pengembangan matra-matra lainnya.

b. ¥onsepsional ketetapan-ketetapan Maielis Permusya-
waratan Rakyat dan Peraturan Perundang-Undangan.
Matra kedua transmigrasi terpadu sebagai dimensi
konsepsionalnya didasarkan pada kriteria dan
ketetapan MPR  serta peraturan perundang-undangan
lainnya.

Dalam arti kata bahwa segala sesuatu yang berkaitan
dengan pelaksanaan program transmigrasi selalu

berpedoman pada ketetapan MPR (Majelis Fermusyawa-
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ratan Rakyat) sebagai pemegang kedaulatan rakyat
tertinggi sehingga apapun motifnya tidak terlepas
dari peraturan yang ada di jiwai oleh semangat ke-
keluargaan. Hal ini ielas dalam Tap MPFR  Nomor 1IV/
MPR/1978 tentang Garis—-Garis Besar Haluan Negara
secara Jjelas menggsriskan pola dasar pembangunan
nasional.

Garis—-garis Besar Haluan Megara tahun 1978
tersebut di dalamnya tersirat dan tersurat
tranemigrasi, sebagai berikut :

Pertama; Pada bagian yang memuat arah pembangunan
Jangka paniang dalam usaha pengaturan pertumbuhan
Jjumlah penduduk antara lain disebutkan disamping itu
diperlukan pula usaha penyebaran penduduk yang
lebih wajar melalui transmigrasi sebagai esarana
dalam meningkatkan kegiatan pembangunan secara
merata diseluruh tanah air.

Kedua : Dalam pola umum Pelita Ketiga, dibawah judul
arah dan kebijaksanaan pembangunan, dalam hubungan-—
nya dengan sektor pertanian dalam arti luas perlu
terus ditingkatkan melalui usaha-usaha
intensifikasi, bukan saja dengan tujuan untuk
memenuhi  kebutuhan pangan dan meningkatkan ekspor,
terutama jijuga untuk meningkatkan harkat dan martabat
rakyat pedesaan peningkatan arus transmigrasi serta

untuk menjadikan sektor pertanian semakin berat guna
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mendukung perkembangan industri.
Ketiga; Dalam hubungan dengan pembangunan daerah
disebutkan bahwa usaha pembangunan daerah dan per-
luasan kesempatan keria pula didorong melalui usaha
penyebaran dan pembinaan pemukiman yang masih dengan
sumber alam dan lingkungan hidupnysa, menuiu pening-
katan mutu kehidupan yang lebih baik dari seluruh
wilayah di Indonesia.

Keempat; Selanjutnya pada bagian ekonomi mengenail

sub sektor transmigrasi tercantum :

a. Program transmigrasi ditujuvkan untuk aeningkatkan
penyebaran penduduk dan tenaga keria serta
pembukaan dan pengeabangan daerah produksi baru
dalam rangka pembangunan daerah.

b. Disamping tranemigrasi yang langsung digerakkan
aleh pemerintah, maka transmigrasi spontan lebih
didorong dengan memperluas pembangunan dan
kegiatan ekonomi diluar Jawa serta meningkatkan
hubungan antar pulau.

c. Karena penyelenggaraan transmigrasi bersifat
lintas sektoral maka pelaksanaannya perlu
dilakukan persiapan—persiapan yang matang, antara
lain menyediakan tanah garapan dan lain sebagai-
nya.

Berdasarkan batasan di atas, maka dapat disim—

pulkan bahwa program transmigrasi merupakan salah satu
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program pemerintah yvang bersifat masional, dalam arti
kata bahwa pembangunan yvang bersifat lintas eektoral
dan regional tercakup didalamnya sebagai suatu
pembangunan yang menyeluruh dan terpadu.

Demikian dapat dikatakan bahwa transmigrasi
mampu membantn perkeabangan daerah sesbagai tahap tindak

lanjut kearah pembangunan nasional.

FPengertian Pembangunan

Istilah pembangunan dipergunakan oleh berbagai
kelompak dalam masyarakat dengan persepsi dan konotasi
yang berbeda-beda. Dilain pihak ada vyang mengartikan
habwa pembagunan hanya dalam konteks pembangurian
ekonomi semata-mata. Sementara terdapat persepsi vyang
dapat dikatakan sempit dikalangan berbagai kelompok
dimasyarakat tentang pembangunan nasional, tergantung
dari cara memandangnya masing-masing sebagai kehidupan
bernegara dan bermasyarakat yang seyogianya mendapat
prioritas untuk dibangun.

Sesungguhnysa persepsi yang lebih mendekati
kebenaran istilah pembangunan nasional harus dilihat
dalam konteks yang luas. Alasan untuk mengatakan
demikian ialah bahwa pembangunan nasional harus
mencakup segala kehidupan bangsa dan negara walaupun

dalam skala prioritas yang berbeda-beda.
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Sebeluwm lebhih jauh membahas masalah pembangunan
secara luas, akan dikemukakan definisi pembangunan oleh
beberapa ahli sebagai berikut :

SF. Siagian dalam bukuny& "Adainistrasi
Pembangunan" 1981 mengatakan :

“FPembangunan didefiniceikan sebagail suatu usaha
atau kegiatan dalam rangkaian usaha pertumbuhan
dan perubahan yang berencana yang dilakukan
secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan
pemerintah, menuiu modernitas dalam pembangunar
bangsa". (SP. Siagian, Gunung Agung, Jakarya:
19B81:2-3) .

Selanjutnya menurut Bintoro Tiokroamidiojo dal am
bukunya "Pengantar Administrasi Pembangunan" mengatakan
bahwa 1

“"Pembangunan merupakan suatu prases pembaharuan
vang terus menerus dari suatu keadaan tertentu
kepada suatu dianggap lebih baik"

{(LP3ES = 19768 1 222).

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di  atas,
dapat disimpulkan bahwa pembangunan adalah usaha secara
sadar untuk mengubah nasib serta berikhtisar untuk
merubah masa lampau yang tidak baik meniadi baik dimasa
mendatang untuk lebih membahagiakan generasi muda yang

akan melaniutkan cita-cita perjiuvangan bangsa.

Adalah sangat ideal, kata VWeidner, apabila dalam

pembangunan itu terjadi pertumbuhan vyang terarah,
perubahan sistem yang direncanakan sebaik-baiknya.
Setiap pembangunan harus mempunyai tujuan. Tuluan

harus ditetapkan sebelumnya kemudian diusahakan agar
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ada perubahan dan perkembangan menuju ke arah terca-
painya tujuan pembangunan nasional yang merata. Untuk
dapat mencapai tujuan tersebut perlu ada kemampuan,
yakni kemampuan untuk berubah, tumbuh dan berkembang
menuiu kearah tercapainya apa yvang dikehendaki dengan
pembangunan.

Adapun Rondinelli dalam kaltannya dengan

pembangunan menyebutkan bahwa :

“Dalam pembanqunan, kebiiaksanan pemetrintah
harus ditunjukkan untuk mengubah cara berpikir,
selalu memiklirkan perlunya investasi

pembangunian . (Bintoro Tiokroamidioio, 1983:5).

Fembangunan adalah perubahan sosial, perubahan

urttuk mempertinggi taraf hidup masyarakat melalu
pembangunan secara bertahap dan berencana atas
kesadaran dan keinsafan dikalangan pelaksana

pembanguaan menuiu kepada kehidupan yang lebih baik.
Dalam batasan tersebut di atas dianalisis lebih
lanjut akan nampak beberapa ide pokok yang dikemukakan
oleh SP. Siagian sangat penting diperhatiakn apabila
sesearang berbicara tentang pembangunan ide tersebut
meliputi :
1. Bahwa pembangunan merupakan suatu proses.
Prosee berarti suatu kegiatan yang terus menerus
dilaksanakan, meskipun sudah barang tentu bahwa
praoses 1itu dapat dibagi dan biasanya memang

dibagi menjadi ‘tahap tertentu vyang berdiri
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sendiri. PFPentahapan dapat dibuat berdasarkan
jangka waktu atau hasil tertentu yang di  diha-—
rapkan akan diperaleh.

Bahwa pembangunan merupakan usaha yang secara
sadar dilaksanakan. Jika ada kegiatan nampaknya
seperti pembangunan tetapu sebenarnya tidak
dilaksanakan secara sadat dan timbul hanva
insidentil masvarakat, tidaklah dapat digolongan
kepada kategori pembangunan.

Bahwa peambangunan dilakukan secara berencana dan
perencanaan itu berorientasi kepada pertumbunhan
dan perubahan.

Bahwa pembangunan mengarsh kepada modernitas.
Modernitas disini diartikan sebagai cara hidup

vang baru dan lebih baik dari pada sebelumnya,

saerta kKemampuan urituk lebih menguasail alam
lingkungan dalam rangka usaha peningkatan
kemampuan swasembada dan mengurangil keter—

aantungan pada pihak yang lain. Salah satu ciri
dari masyarakat yang telah mencapai tingkat
modernitas vang tinggi adalah bahwa masvarakat
itu makin dapat melepaskan diri dari tekanan
&lam bahkan sebaliknya harus menguasai alam
sekelilingnya.

EBahwa modernitas yang dicapsi melslui pembangun-—

arn it bersifat multidimensional, artinya bahwa



modernitas i1tu mencakup seluwruh aspek  kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara.

Bahwa kesemua hal yvang telah disebutkan di atas
dituivkan kepada usaha pembinaan bangea yang
terus menerus harus dilaksanakan dalam rangka

pencapaian tuiluan nasional dan cita-cita bangsa.

Berdasarkan persepsi tersebut di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa pembangunan amengandung S (lima)

macam ide pokok sebagai berikut 3

3.

o

Fembangunan pada akhirnya mengandung pengertian
pengubahan dalam mewujudkan suatu kondisi
kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lebih
baik dari kondisi yang kini adaa.

Fembangunan didalamnya terdapat pengertian
intern bahwa pembangunan adalah per tumbuhan
yaitu adanya kemampuan untuk berkembang baik
secara kuantitatif, maupun secara kualitatif.
Fembangunan adalah rangkaian usaha secara sadar
dilakukan.

Bahwa pembangunan harus dilaksanakan secara
berencana yang tersusun secara rapli untuk waktu
tertentu.

Fembangunan bermuarah pads suatu titik  skhir
tertentu, yang untuk muadahnya dapat dikatakan

merupakan ciri—cirdi akhir dari suatu periuangan

suatu bangsa.



Bila dikaitkan dengan pengertian pembangunan
masyarakat desa yang dikemukakan oleh Drs.H.M. Thala
dalam diktatnyva yang berjudul "Peabangunan Masyarakat
Desa dan Daerah Fedesaan di Indonesia", bahwa :

"Pembangunan masyarakat desa didefinisikan
sebagail suatu gerakan untuk menciptakan
kehidupan Y ang lebih baik bagi seluruh
masyarakat desa dengan berperan aktif dan bila
mungkin gerakan itu didasarkan atas perkarsa
masyarakat itu sendiri, tetapli apabila inisatif
masyarakat ini tidak muncul digunakanlah
teknik—teknik pendekatan untuk mendorong
inisiatif itu keluar guna manajemen timbulnya
respon dan aktifitas masyarakat vang antusias".
(Dre.H.M. Thala, 1988: 74&).

Fendapat tersebut di atas erat kaitannya dengan
pembangunan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya,
maka dapatlah disimpulkan bahwa tujuan  pembangunan
masyarakat desa identik dengan tujiuvan pembangunan
nasional, sebagai mana telah ditetapkan dslam BGaris-—
Garis Besar Haluan Negara, yang unsur-unsurnya  adalah
sebagai berikut:

a. Mewuiudkan suatu masyarakat adil dan  makeour, yang
merata material dan spritual berdasarkan Fancasila
dan Undang-lUndang Dasar 1945,

b. Didalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia
vang berdaulat, merdeka, bersatu dan berkedaulatan
rakyat.

¢c. Dalam suasana kehidupan bangsa yang amar, tentraim,

tertib, dan dinamis.




d. Dalam lingkungan pergaulan dunia vyang merdeka,
bersahabat, tertib dan damai.

Oleh karena itu nyatalah bahwa penbangunan
masyarakat desa adalalh bahagian yang terpisahkan dari
rangkaian pembangunan nasional yang merupakan jangka
parniiang yang dilaksanakan secara bertahap, didalam
tahap—tahap lima tahunan, yang dituangkan dalam Rencana
Pembangunan Lima Tahun (Repelita).

Tuijuan setiap tahap pembangunan yaitu wuntuk
meningkatkan tarap hidup seluruh rakyat, aeletakkan
landasan yang kuat untuk tahap pembangunan selanjutnya
sacara berkesinambungan.

Dengan tuiuan ganda tersebut, Jelaslah bahwa
dalam setiap tahap pembangunan akan diusuhakan agar
rakyat segera dapat memeproleh manfaat dari hasil
pembangunan berupa kesejahteraan hidup lahir batin dan
sekaligus mempersiapkan Yerangka tahap pembangunan

selanjutnya.
Tujuan Pelaksanaan Transmigrasi

Pada periode koloniali=asi, ide vyang melatar
belakanginya adalah mengurangi kelebihan penduduk agar
dapat mengatasi penuwrunan kemakmuran dari pelaksanaan
transmigrasi mulai dari pemindahan penduduk pada saman

kalonial sampai sekarang maka tujuvan dan  pengertian



transmigrasi sedikit banyak dipengaruhi oleh situasi
keadaan yang ada.

Seperti ‘tujuan yang dikemukakan oleh Wijoyo
Nitisastro Prawito yvang mengatakan bahwa :

"Tujuan transmigrasi adalah mempertinggi kemak-
muran dan kesejahteraan rakyat dengan Jjalan
memindahkan penduduk dari daerah satu ke daerah
lainnya yang diarahkan bagi pembangunan
perekonomian dalam segala lapangan" (Wijoyo
Nitisastro Prawiro, 1981 : 114).

Dari definieir di atas, tujuan dilaksanakan
transmigrasl pada saat itu hanya terbatas pada pemin-
dahan kaum tani yang pada aeral pertaniannya khusus
dalam bidang perekonomian pada wnumnya. Sehingga tujuan
ittu hanya pada satu sisei saia, sehingga tdiak mencakup
seluruh aspek kehidupan serta aspek kepentingan
pembangunan bangea dan negara. Demikian memungkinkan
hanya bergerak dibidang ekonomi saja, faktor kurang
mendapat perhatian di dalam pelaksanaannya seperti
faktor sosial budaya, politik, dan sebagainya.

FPada periode kemerdekaan, banyak pula unsur-—
unsur tuiuvan yang kurang menentu, seperti wmemeprtinggi
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat vyang dituiukan
kearah pembangunan ekonomi dalam segala lapangan
pekeriaan, sepaniang masuk jawatan atau Kementerian
lainnya (sekitar tahun 19&61). Secara umuin tujuan

transmigrasi tidak terlepas dari tuiuan pokok

pembangunan nasional yang tertuang dalam GBHM. Dalam



pasal 2 UU Na.3 Tahun 1972 dinyatakan bahwa sasaran
kebijiakesanaan umum Ltransmigrasi swakarsa yang teratur
dalam jumlah yang sebesar—besarnya untuk mencapai tarap
hidup, pembangunan daerah, keseimbangan penyebaran
penduduk , penduduk  yang merata diseluruh Indonesia,
pemanfazatan sumber-sumber alam dan tenaga manusia dan
kesatuan bangsa serta mesperkuat  pertabanan dan
keamanan nasional.

Berdasarkan konsep REFELITA kelima 198%9/19%90-
1993/1994 yang diterbitkan oleh Departemen Transmigrasi
menyebutkan tuivan pembangunan tranemigrasi sebagai
berikut 2

"FPembangunan transmigrasi dituiukan kepads

tervujudnya  suatu masyarakat baru di pemukiman
baru  yang merupakan satu  kesatuan ekonomi ,
sosial budaya dan demokrasi dalam satu unit
pemuk iman transmigrasi yang senantiasa
berkembang terus menerus menujiu masyarskat yang
swasembada. Masyarakat baruw yang dimaksud adalah
suatu bentuk masyarakat yang dilihat dari segi
idiologis adalah masyarakat pancasila dan
dilihat dari sosial ekonomi dan politik adalah
masyarakat hukum yvang merupakan satu  kesatuan
budaya dan kesatuan ekonomi yang sudah dapat
mencapail pada tingkat kesejahteraan kehidupan
lahiria dan hbatriniah".

{Departemen Transmigrasiun. 1980)

Herdasarkan dari tujuan pembangunan transmigrasi
di atas maks dapat disimpulkan bahwa ada 4 (empat)
unsur pokok di dalamnya yaitu 2

i. Peningkatan pembanguna daerah.

Peningkatan pembangunan daerah adalah berupa :



a. Memantapkan struktur kegiatan usaha kearah
struktur kegiatan vang lebih sesuai dengan
kapasitas {(daya dukung lingkungan yang ada).

b. Memantapkan struktur pembanqgunan kota dan desa
melalui penerapan pola pembangunan fungsi suatu

kawasan.

2. Peningkatan pembangunan di daerah transmigrasi

berupa :

a. Pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan
produksi pertanian lainnya melalui pemanfaatan
lahan—lahan potensial yang produktif.

b. Meningkatkan produktifitas lahan kering (margina)
selaku upaya-upsya konversi.

c. Simulasi terhadap peningkatan kegiatan usaha dan
teknologli.

d. FPenyempurnaan struktur kegiatan usaha
perekonomian daerah melalui kegiatan usaha
primer, sekunder dan tertier.

©. Mengembangkan kegiatan usaha ekonomi yang tangguh
dan mandiri.

f. Mengembangkan kegiatan usaha tani terpadu dengan

tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, tanaman

pupuk hiiau ternak unggas dan sebagainya, untuk
mencapal tingkat pendapatan vyang mantap dan
sekaligus dalam upaya melestarikan sumber daya
alam.
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3. Pemerataan pembangunan daerah pedesaan

a. Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
transmigrasil serta penduduk sekitar pemukiman
transmigrasi.

b. Peningkatan sarana dan prasarana pemasaran

c. Meningkatkan keseimbangan pembangunan antar
daerah dalam hal @
- Penyebaran tenaga keris dan kesempatan berusaha
- Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan khususnya

bagi daerah pedesaan.

d. Peningkatan ketrampilan, peranan dan pala

berpikir dalam rangka mencerdaskan transmigrasi

dan penduduk sekitarnya.

4. Peningkatan persatuan dan kesatuan negara
a. Integritas sosial budaya yang berwawasan
nusantara.
b. Peningkatan ketahanan dan keamanan nasional
Nleh karena itu walaupun belum dapat memecahkan
masalah kependudukan dan masalah penyediaan kesempatan
keria secara tuntas, namun salah satu jalan  keluarnya
yvang paling nyata adalah penyelenggaraan transmigrasi
vang akan menimbulkan kegiatan berganda (multi-
plereffek) yang kemudian menimbulkan daya ‘tarik bagi
tenaga keria secara berganda pula, pengembangan daerab-

daerah transmigrasi dengan kondisi-kondisi hidup vyang
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menarik akan mendorong terlaksananvya transmigrasi
spontan yang sekaligus amewujudkan mobilitas penduduk
vang tinggi.

Ferbedaan antara tarnsmigrasi spontan dan
transmigrasi umum adalah babwa transmigrasi/swakarsa
adalah para calon transmigrasi harus membiayai hidup di
daerah penempatannya, termasuk perumahan tempat
tinggal. Transmiqgrasi spontan ini disebut pula
transmigrasi swakarsa pola lama, yvang dimaksud arntuk
menghilangkan perbedaan fasilitas/sarana yang diperoleh
transmigrasl dengan transmigrasi spontan.

Dengan demikian ada beberapa tipe/bentuk
transmigrasi swakarsa/spontan yaitu :

a. Transmigrasl spontan/swakarsa vyang diselenggakan
oleh pemerintah yang terdiri dari :
1. Transmigrasi epontan/swakarsea DBRE (dengan bantuan
biaya) .
2. Transmigrasi spontan/swakarsa TER (tanpa bantuan

biaya). yaitu atas prakarsa sendiri tanpa bantuan

pemerintah.

A. Transmigrasi Epantan/swakgrsa BANPRES (" . tuan
presiden) diselenggarakan dalam ranp' . program
krusus yvang mendesak misalnya !ri daerah—-daerah
yang ditimpa bencar-> alam, terkena proyvek

pembangunan dan 1: 7 sebagainya.




b. Transmig - 1 spontan murni adalah transmigrasi di
luar oatrol peaerintah. Transemigrasi  ini  sering
berfungsi sebagai mediator, penyalur hasil-hasil
pertanian dan sarana pertanian atau bidang lain yang
menunijang usaha tani setespat.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka
kebijaksanan LmLm transmigrasi ditujubkan kepada
terlaksananya transmigrasi spontan/swakarsa yvaitu untuk
mencapai :

a. Peningkatan taraf hidup

b. Pembangunan daerah

c. Keseimbangan penyebaran penduduk

d. Pembangunan yang merata diselwruh Indonesia

e. Pemanfaatan sumber—-sumber alam dan sumber daya
Manusia.

f. Kesatuan dan persatuan bangsa

g. Memperkuat pertahanan dan keamanan nasional

Dengan demikian program transmigrasi jelas untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat, khususnya
pada ‘transmigrasi dan sekaligus untuk aeningkatkan

ketahanan nasional.
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GAMBARAN DMUM LOKASTI PENELITIAN

A. Selayang Pandang Desa Hasanah Kecamatan Mappedeceng

Desa Hasanah Kecamatan Mappedeceng gerupakan
rnilayah ¥abupaten Dati 11 Luwu yvang merupakan daerah
permukiman transmigrasi yang disebut "Unit Desa
Transmigrasi", yang dahulunya merupskan hutan
belantara.

Dengan adanya penyerahan unit desa transmigrasi,
desa Hasanah Kecamatan Mappedeceng dari Menteri Tenaga
Keria dan Menteri Trancemigrasi kepada Menteri Dalam
Negeri, dalam hal ini Pemerintah Daerah Tingkat 11
Luwu, dimana unit desa tranemigrasi Hasanash dibentuk
berdasarkan peraturan pemerintah Mo. 25 tabun 1980 yang
diresmikan pada tanggal 1 aGpril 1982 oleh Gubernur

tepala Daerah Tingkat 1 Sulawesi Selatan.

B. ¥Keadaan Geografis
Desa Hasanah kecamatan Mappedeceng terletak + 4350
Km disebelah uvtara Propeensi Sulawesi Selatan {(Ujung
Pandang), tepatnya *+ 70 ¥Km sebelah utara ibukota
Kabupaten Luwu (Palopa). Desa Hasanah mempunyai luas

13,08 Km bujur sangkar dengan pefFincian sebagai

berikut :
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1. Bawah seluas = 627 ha
2. Pekarangan seluas = B9 ha
3. Perkebunan seluas = 108 ha
4. Padang rumput seluas = 197 ha
5. Rawa-rawa/kolam seluas = 13 ha
&. Hutan seluas = 148 h=a
1.182 ha

Desa Hasanah merupakan daerah vyang beriklim

sedang, curah hujan merata sepaniang tahwur dan

mempunyai ketinggian dari permukaan laut sekitar 395
meter. Dengan demikian desa Hasanah dapat menghasilkan
berbagai jenis komuditi hasil pertanian, perkebunan dan
hasil hutan lainnya, walaupun produktifitasnya belum
mencapai target yang diinginkan.

Secara geografis, dess Hasanah mempunyai letak
daerah yvang diapit oleh beberapa desa/kecamatan sebagail
mana yang tercantum dalam tabel berikut @

Tabel 1

DESA HASANAH DENGAN DESA/KECAMATAN LAINNYA

Mo. Sebelah Berdekatan dengan

i. Utara Cendana Putth
2. Selatan To ' lada, Malengke

3. Timur Sumber wangi

4. Barat Tingkara, Kecamatan Malengke

Sumber : Kantor desa Hasanah 19%9&




Jika diperhatikan tabel tersebut diatas, desa
Hasanah dikelilingi oleh desa/kecamatan yang sudah
berkembang, dimana fasilitas prasarana produksi  yang
sudah maju. Sedangkan desa Hasanah prasarana dan sarana
baru mulai berkembang oleh karena itu baru sebahagian
kecil desa Hasanah yang diairi dengan sistem pengairan
buatan. Dengan demikian maka persawahannya sebahagian
besar masih merupakan sawah tadah e ian (sawah
pengairan non tehknis) yang maksimal dapat berproduksi
1 sampai 2 ton gabah/hektar dalam sekali panen.

Untuk mengantisipasi produktifitas desa Hasanah,
maka sebahagian besar masyarakat disamping sebagati
petani disawah juga berproduksi dengan jalan herkebun
dan beternak. Sebhagai hasil utama berkebun adalah
komuditas coklat, kelapa, tomat, kedelai, dan buah-
buzharn vyang merupakan komuditas penuniang. Sedangkan
produktifitas utama dari sektor peternakan vaitu,
ternak sapi, kerbau, dan ayam ras. Froduktifitas lain
dari masyarakat terdiri dari kerajinan membuat atap
genteng, batako, gula aren, membuat tempe dan tahu.

Selanjutnya desa Hasanah mempunyai 5 (lima) dusun
vaitu :

1. Dusun Sumber Sari I
Yang merupakan dusun perkempungan transmigrasi asal
Bali yang kedatangannya bertepatan dengan

transmigrasi dari Pulau Jawa. Dusun ini merupakan



dusun transmigrasi spontan/swakarsa, yvang merupakan
dusun transmigrasi.

Dusun Sumber Sari 2

Dusun ini dihuni oleh franemigrasi dari Pulau Jawa,
aleh karena itu Dusun Sumber Sari 2 dapat dikaitkan
sebagal dusun perkampungan transmigrasi umum.

Dusun Sumber Sari 3

Pada hakekabtnya dusun ini mempunyal status yang sama
dengan dusun Sumber Sari 2, dimana penduduknya Jjuga
merupakan tranemigrasi asal Pulau Jawa.

Dusun Sumber Jaya

Berdasarkan dengan beraneka ragamnys suku yang ads
atau yang berdiam di dusun ini, maka dapat dikatakan
bahwa dusun Sumber Jaya adalah perkampungan  suku
terasing. Dimana penduduknya adalah dari, suku
Makassar, Seko, dan Toraia.

Dusun Mangalle

Lain halnva dengan dusun Mangalle yang merupakan
dusun yang penuh dengan keasliannya. Dimana para
penghuninya adalah wmerupakan penduduk  &sli  Luwu.
Oleh karena adat istiadatnya berdasarkan dengan
kebiasaan subu Bugis Luwu. Sehingga dapat dikatakan
bahwa dusun Mangalle merupakan perkampungan suku

Bugis &£l11 Luwu.
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C. Keadaan Demografi

Penduduk vyang beraukim di unit pemukiman trans-—
migrasi Hasanah sampai dengan tahun 1995 sebanyak
2.738  jiwa vyang terdiri atas 1.278 wanita dan 1500
pria. Sehingga dibandingkan dengan luas wilayahnya
dengan lkepadatan penduduknya rata-rata 108,44 jiwa
perkilometer bujur sangkar. Dengan demikian, maka dapat
dikategorikan sebagail desa vyang berpenduduk cukup
padat.

Perkembangan penduduk di Desa Hasanah dirinci
menurut jenis kelamin dalam tiap—tiap dusun dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL 2
JUMLAH FPENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DIRINCI

DALAM TIAP-TIAP DUSLIN

Dusumng Bt== Femp—— s N & 3 =
Pria Wanita Jumlah %
Sumber Sari 1 239 289 507 18,51
Sumber Sari 2 272 295 9867 20,70
Sumber Sari 3 213 239 452 146,50
Sumber Jaya 198 223 421 15,38
Mangalle 316 479 791 28,90
Jumiah  1.238  1.500  2.338 100,00

Sumber : Kantor Desa Hasanah, 19946
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Berdasarkan tabel di atas, dapatlah diperoleh sex
ratio sebagail berikut :
Jumlah jenis kelamin laki-laki

Rumue § —————— e » 100 atau =
Jumlah jenis kelamin perempuan

1,238

- e T e et i T X0 0 JE 7 B
1.500

Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 100 orang
wanita terdapat sebanyak 83 orang pria. Hal ini
berarti bahwa rata-rata penduduk wanita di desa
Hasanah lebih tinggi bila dibandingkan dengan jumlah
penduduk pria.

Jika dibandingkan dari segi persentase Jjumlah
penduduk di setiap dusun, maka dusun yang paling
banyak penduduknya adalah dusun Mangalle 791 orang
atau 28,90% dari total penduduk di desa Hasanah.
Sedangkan yang meneapati urutan kedua adalah dusun
Sumber Sari 2 dengan jumlah penduduk sebanyak 5467
orang atau 20,704 dari total penduduk di desa ini.

Telah dijelaskan bahwa sebagian besar penduduk
desa Hasanah adalah warga transemigrasi yang didatang-
kan dari daerah yang padat penduduknya seperti dari
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, serta Bali.
Karena wilayah desa Hasanah memang luas memungkinkan

untuk penempatan pemuk iman penduduk baru
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{transmigran), maka pemerintah mengambil kebijaksanaan
menetapkan desa Hasanah sebagai salah =atu daerah
pemukiman yang ada di kecamatan Mappedeceng Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Luwu.

Jika dilihat perkembangan penduduk transmigrasi
di desa Hasanah ini yang penempatannya mulai sejak 220
Agustus 1982 yang beriumlah sebesar 120 kepala
keluarga (KK) atau &73 jiwa yang berasal dari Jawa dan
Rali dan =sebagainya, maka boleh dikatakan bahua
pertambahan cukup pesat. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL. 3

JUMLAH PENDUDDK TRANSMIGRASI DI DESA

HASANAH DIRINCI MENURUT ASBLNYA

— e —— — ——— i — i —— -—— ——

Daerah Asal Jumlah Jumlah Persentase
(KK} (Jiwma) (L)
1. Jawa Tengah 34 196 29,12
2. D.1. Yogyakarta 31 172 25,56
3. APPDT % 29 160 23,78
4. Balai 26 145 21,54
Jumlah 120 &73 100,00

Sumber : Departemen Transmigrasi Kab. Luwu, 19946,

(%) : APFDT (Alokasi FPenduduk Penempatan Daerah Trans-
migrasi) .
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diuraikan
bahwa transmigrasi vyang berasal dari Jawa Tengah
sebanyak 194 Jiwa atau 229,12% yang merupakan
tranemigrasi terbesar dibandingkan dengan transmigrasi
dari daerah lainnya. Sedangkan transmigrasi yang
paling sedikit yaitu transmigrasi yang berasal dari
Bali dengan jumlah 145 jiwa atau 21,54%.

Selanjutnya desa Hasanah dilihat dari segi
kepercayaannya, ternyata berbagai agama dianutnya

sebagal mana yang di paparkan pada tabel berikut

TABEL 4
JENIS KEFERCAYAAN FENDUDULK

DESA HASANAH

s e s = e P T = = S e S = —— — a— — — -_—

No. Jenis Kepercayaan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1. Agama Islam 1.8146 bbb, 32
2. Agama Kristen 126 4,50
3. Agama Hindu/Budha 796 29,08
Jumlah 2.738 100,00

Sumber : Kantor Desa Hasanah 1995

Sehubungan dengan pemaparan tersebut diatas maka
diperoleh gambaran bahwa penduduk desa Hasanah

mayoritas menganut kepercayaan Agama Islam dengan
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Jumlah 1.8146 jiwa atau &6,32%, sedangkan yang memeluk
agama Kristen adalah sebanyak 126 jiwa atau 4,60 dan
yang menganut kepercayaan Hindu/Budha sebanyak 796

Jiwa atau 29,08%.

D. Potensi Wilayah Desa Hasanah

a. Sektor Pertanian

Sektor pertanian tanaman pangan masih
memanfaatkan lahan terbesar dan terluas di wilayah
desa Hasanah. Fara fransmigrasi dilatih untuk
bercocok tanam dengan baik dan @mengolah tanah
secara berdaya guna, karena bertani merupakan mata
pencaharian pokok.

Luas areal pertanian warga transmigrasi
sekitar 500 ha atau sekitar 40% dari luas
keseluruhan areal pertanian di desa Hasanah. Tetapi
kendala utama yang dihadapi oleh penduduk desa
Ha=anah karena tanah mereka masih merupakan sawah
tadah hujan. Baru sekitar 220,465Y% luas areal
persanahan yang dialiri irigasi dari seluruh luas
persawahan di dwesa sekitar 8,5% sawah irigasi,
lainnya sawah tadah hujan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :




TABREL 5

LUAS AREAL FERSAWAHAN DI DESA HASANAH

DIRINCI MENURUT DUSUN

R N T L e e e Jumlah
Irigasi Tadah Hujan
Sumber Sari 1 ? ha 70 ha 79 ha
Sumber Sari 2 123 ha 90 ha 10% ha
Sumber Sari 3 10 ha 98 ha 108 ha
Sumber Jaya 20 ha 120 ha 140 ha
Mangalle 38 ha 1585 ha 193 ha
Jumlah 20 ha 533 ha 623 ha

T . T S T e S Sy S, S S e A . S s Ak S i S e S A S S W e ey S, e . S S S . ) S S S i S A O, S e S i i

Sumber : Dinas PU Seksi Pengairan Mappedeceng, 199%

Berdasarkan data pada tabel diatas, tampak
bahwa luas areal persawahan tadah hujan jauh lebih
luze bila dibandingkan dengan sawah irigssi. Namun
demikian para penduduk  berusaha keras untuk
meningkatkan kesejahteraann hidupnya melaluil  upaya
peningkatan produksi tanaman pangan seperti padi
dan palawija.

Jika dilihat sepintas peranan persawahan
irigasi masih kecil, tetapi hal itu bukan merupakan
hambatan/kendala, Jjustru merupakan campak bagi para

penduduk bekeria lebih keras lagi.



Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah
setempat dalam rangka memperbaiki dan  meningkatkan
kesejahteraan mereka dalam menejunkan petugas FPL
yang langsung memberikan penjela=an eerta bimbingan
dan penyuluhan di lapangan, maodalnya memberikan
penjelasan tentang cara menanam padi yang baik.
Disamping itu peranan penting ditengah-tengah
masyvarakat dalam rangka menyebarluaskan informasi
pembangunan di sektor pertanian.

Disamping produksi padi (beras), yang cukup
besar hasilnya bagi para penduduk  &dalah  tanaman
jagung dan kacang-hkacangan dapat dilihat pada tabel
berikat ini

TAREEL &

FERKEMBANGON FRODUKST TANAMARN PAMNGAN BERIKUT

AREALNYA DI LOKAST TRANGMIGRASI

Jenis Tanaman Pangan
Tahue Fadi Jagung K. ¥edele K. Tanah

Luss Produk Luas Produk Luas Produk  Luss Produk
(ha) [tom) (ha) (tan) (ha) (ton) (ha) (o)

1990 3249 518 A0 a2 22 37 20 18
1971 375 o7 o0 70 30D A% 35 40
1992 /450 &7% 7O a2 3= =8 A0 47
1993 488 792 76 0 4% &9 45 &2
1994 1B G g0 105 52 77 5 71
1995 S50 1658 ax 107 & 4b &5 B8

Sumber: Famtor BPFL Pecseatan Mappedeceng, 199%5.
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Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat
dilihat bahwa produksi tanaman pangan, padi, jagung
dan kacang kedelai, dan kacang tanah setiap tahun

mengslawmi peningkatan yang pesat  searah  dengan

b. Sektor Perkebunan

\
‘ meningkatnya pula luas areal yang ditanaminya.
| Disamping tanaman pangan sebagaimana  telah
‘ dikemukakan dimuka, diusahakan pula tanaman keras
(perkebunan) seperti Cacso, kopi, kelapa yang
sifatnya adalah tanaman jangka panjang.
Tanaman keras ini mulai dikembangkan sejak B
{delapan) tahun vang lalu, namun hasilnya baru
mulal diperoleh. Sedangkan hasi) sekarang ini

paling banvak adalah tanaman Cocao.

Mengetahul perkembangan tanaman perkebunan

ini dapat di lihat pada tabel berikut ini :
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TereL 7
FERFEMECMGAN FRODUKSY HASIL FERVEELRWHR DI DESA

HASANAH

Jenis Komuditas
Tahun Cacan Kelapa Dalam  Kelapa Hibrida Nopi

Luas Produk Luas Produk Luas Produok  Luss Produk
(ha) (ton) (ha) (ton) (ha) (tom) (haly (o)

1989 SO 85,10 &3 20 - - - -
1990 &3 107 70 23 - - - -
1991 75 120 a3 28 &5 ~ - -
1992 120 180 o4 == 90 - 80 2,15
1993 145 2386 100 9 B 2,5 A2 4,12
1994 150 251 - - - - - -
1995 158 276 100 32 93 3,15 42 5,50

Sumber: Kantor Perkebunan ¥ecauatan Mappedeceng, 1995

Dari keempat jenis komuditas diatas
telihatannya bahwa komuditas cacso mempercleh hasil
yang menaniol dengan peningkatan hasil yvang memadai
setiap tahunnya.

Ha=zil perkebunan tersebut diatas mempunyai

prospek yang baik dimana-mana mendatang, mengingat

daerah ini sangat cocok untuk ditanami ienis
tanaman perkebunan tersebut diatas, lagi pula
haeiloya merupakan ekspor non migas. Dengarn

demikian maka tidak mungkin tinggal tidak terjual.
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Dengan adanva peningkatan hasil produksi
pertanian dan perkebunan vyang dipercleh cleh
masyarakat transmigran, maka jelasnya bahwa para
warga tranemigran dan penduduk setempat aempunyal
peranan yang besar terhadap perkembangan pendapatan
daerahna itu dengan adanya peningkatan pendapatan
penduduk di sekitarnya.

Kalau pendapstan masyarakat (pendapatan
perkapita) meningkat, maka itu berarti bahwa
kesejahtersan mereka dapat terjamin dengan baik dan
dapat pula bekerja dengan etos kerja yang tinggi,
eehinggs tuiuan pembangunan dapat ‘tercapai  untuk

kepentingan masyarakat itu sendiri.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan—-kegiatan yang Dilakukan Dleh Wanita Trans-—

migrasi Dalam Pembangunan Desa Hasanah

Dalam pernulisan skripsi ini, penelitian
difokuskan pada masalah kegiatan wanita transmigrasi
pembangunan desa Hasanah setelah mereka diterima
meniadi anggota masyarakat seperti penduduk asli
setempat. Dalam penulisan skripeil ini akan dicoba untuk
melihat sejauh mana wanita transmigran berperan abktif
dalam pelaksanaan pembangunan di daerah peauk iman
merehka melihat apakah kegiatan—kegiatan tersebut
menunjukkan hasi)l dan di disektor apa saja wanita
tranemigran itu ikut berperan dalam pembangunan wilayah
desa Hasanah .

Adapun tegiatan—kegiatan Yransmigran dalam
pembangunan antara lain 2
i. Kegiatan pada Sektor Pertanian

Peran serta wanita tansmigrasi dalam
pembangunan disektor pertanian boleh dikata sangat
besar Lkarena disektor inilah tumpuan hidup mereka,
disamping itu pada umumnya wanita transmigran itu
adalah petani yang hidupnya tergantung dari hasil-
hasil tanaman/perkebunan mereka sendiri.

47
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Has1l nyata yang dicapai dalam sektor tersebut
tampak dari ha=sil padinya yang bisa dipanen 2 (dua)
kali setahun, hal itu berkat keria keras mereka
mengolah sawahnya walaupun pada umumnya masih
merupakan tadah hujan. Disamping padli sudah menjadi
tanaman pokok, wanita transmigrasi membantu suaminya
menanam palawija sebagai subsitusi atau tanaman
pendamping untuk meningkatkan penghasilan pendapatan
keluarga mereka.

Untuk lebih jelasnya mengenai peran seria
wanita transmigrasi dalam pembangunan di sektor

pertanian dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TAREL 3

KEGIATAN WANITA TRANSMIGRASI PADA PENANAMAN PADI

——— i — —— e ———————— T T — — i e T S — s S T

Jawaban FH/HFJ*N Frekwensi Persentase
3 kali 0 0,00
2 kali 40 88,88
1 kali 5 11,11
Jumlah 45 100,00

Sumber : Hasi)l Penelitian Lapangan 1995,
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TABEL <9

KEGIATAN PENANAMAN PALARIJA

Jawaban Frekwensi Persentase
3 kali 10 22822
2 kali 30 bbb, bb
1 kali = 12,11
Juml ah A% 100,00

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan 1995.

Dengan melihat kegiatan uwusaha wanita tani
responden di atas, maka nyatalah bahwa peran serta
wanita transmigrasi dalam upaya membantu suami wuntuk
meningkatkan produksi hasil pertanian amelalui kerja
keras yang mereka lakukan sebagai wujud rivata
dalam peranan mereka 1ikut aktif dalam membangun
desanya sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup mereka adalah sangat besar artinya/manfaatnya
bagi masyarakat dan pemerintah setempat, khususnya
dalam meningkatkan pendapatan daerah dan hasil-hasil

pertanian.

Kegiatan di Sektor Pendidikan
Peranan wanita transmigrasi di sektaor
pendidikan, terutama mengarahkan anak-anak mereka

untuk bersekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar

(SD} sampai dengan ke perguruan  tinggi terlihat
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bahwa dalam rumah tangga yang mempunyai anak mereka
semua bersekolah, juga pada anak yang telah
menyelesaikan sekolahnya pada sekolah lanjutan atas
terutama pada anak vanitanya &5% melanjutkan
keperguruan tinggi atau sekolah akedemik. Juga dalam
masalah memberantas buta aksara, yaitu dengan
diadakannya pola kejar paket A, dengan adanya pola
kejar paket & yang dilakukan oleh Tim penggerak FPKK
desa Hasanah yang dilaksanakan dalam 2 (dua) kali
seminggu di balai pertemuan masyarakat desa Haszanah,
vang mana ibu-ibu yang buat huruf didorong untuk
kepentingan warga 1tu sendiri dan juga untuk
mencerdaskan masyarakat desa. Dengan terbuktinya
Juga bahwa di daerah mereka belum ada perumahan
untuk  guru-guru yang didatangkan dari  luar untuk
menqgeiar pada sekolah-sekolah dasar yang ada
dilokasi transmigrasi tersebut yaitu dengan
menampung guru tersebul di  rumahk mereka demi
meningkatkan tarap pendidikan penduduk setempat.
Untuk mengetabuwi  jumlah wanita vyang ikut dalam
kegiatan belajar paket A dapat dilihat pada tabel

berikut :
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TABEL 10

JUMLAH WANITA YANG TKUT DALAM

KEJAR FPAKET A MEMURUT DUSUN

Jawaban Frekwensi Fersentase
1. Sumber Sari 1 10 16,23
2. Sumber Sari 2 13 25,00
3. Sumber Sari 3 a8 15,38
A. Sumber Jaya ) 11,53
5. Mangalle 15 28,84
Jumlah 52 100,00
Sumber : Hasil kuisioner, 1998

TABEL 11

REKAFITULASI TINGKAT PENDIDIKAN WANITA
TRANMSMIGRASI DI DESA HASANAH

Jawaban Frekwen=i Fersentase
1. Tamat SHA Q& 29,32
2. Tamat SMP 118 31,34
3. Tamat SD 165 34,35
Jumlah 379 100,00

Sumber : Hasil

kuitsioner, 1995



TABEL 12
KEARKTIFAN WANITA TRANSMIGRASI DALAM

PEMBANGUNAN SARAMA PENDIDIKAM

Jawaban Frekwensi Persentase
Cukup Aktif 20 bbb, 67
Agak Aktif ¢ 5] 33,33
Tidak Aktif O 0,00
Jumlah 45 100,00

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan, 1993

Dengan melihat tabel di atas, Jjelaslah bahwa
sumbangan wanita transmigrasi dalam memnbangun
sarana pendidikan yang mana pada hakekatnya hanya
dapat dikerjakan aleh kaum pria saja, namun dalam
hal ini cukup besar andilnya dalam usaha mereka
untuk mengangkat harkat dan martabat masyarakat
transmigrasli itu sendiri, dimana bentuk kegiatan
wanita transmigran itu adalah membantu para pria
mengangkat pasir dan batu dari sungai serta kerja

bakti.

Kegiatan Dalam Pembinaan dan Pembangunan Beragama
Salah satu kegiatan wanita transmigrasi sekarang
ini dirasakan manfaatnys cukup besar dalam upaya

pembinaan rohani adalah pembinaan agama sesual
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dengan kepercayaan dan keyakinan mereka masing-
masing. Hal ini dapat dilihat pada kegiatan mereka
yang secara rutin mengadakan pengajian di Majelis
Taglim yaitu dari hasil Selasa Sore dan Jumat Sore,
begitu pula dengan vyang beragama lainnya dalam
mendalami ajaran mereka.

Disamping itu paling penting adalah kerukunan
antar ummat beragama, yaitu toleransi diantara ummat
beragama seperti esaling menghormati antara satu
dengan vyang lainnya vang dibina dan dipupuk dika-
langan masyarakat yang berlainan agama dan
kepetrcayaan mereka.

Dari hasil penelitian diperoleh informasi
bahan perwuwiudan antara sesama ummat beragama telah
diterima balk oleh warga transmigrasi pada khusus-—
nya dan masyarakat pada vwmumnya. Hal ini terbukti
kalau ada diantara keluarga mereka yang meninggal
duniia, walaupun berbeda agama tetapi mereka tetap
saling mengunijungi, saling aenghargai dan menghor-
mati sesama ummat beragama.

Hal tersebut memang sangat cocok karena para
transmigran vyang bermukim di pemukiman transmigran
desa Hasanah adalah yang berasal dari  daerah dan
latar belakang yang berbeda, namun ditempat pemuki-
man baru mereka yaltu di desa Hasanah mereks  telah

berhasil wmembina kerukunan antar ummat beragama,



barena di dorong rasa senasib sepenanggungan yang
telah melahirkan kebersamaan dan kesetiakawanan

sosial antara sesama transmigran tersebut.

¥egiatan di Sektor Keamanan Lingkungan

Wujud nyata keikutsertaan wanita transmigrasi
dalam pembangunan desa Hasanah, khususnya di  bidang
keamanan lingkungan adalah dengan turutnya wanita
tranemigrasi dan wanita setempat menyediakan makanan
ringan beserta minumnya untuk peronda tiap malamnya
secara bergiliran yaitu 4 (empat) rumah tangga yang
menyediakan. Ini dilakukan atas kesepakatan antara
pemerintah setempat dengan warganya. Ini terbukti
bahwa wanita tranemigran di desa Hasanah benar—bhenar
telah mengamalkan sila-sila dari Pancasila terutama
sila Ketiga serta butir-butirnya yaitu :

Sila Persatuan Indonesia 1@

1. Menempatkan persatuan dan kesatuan, kepentingan
dan keselamatan bangsa dan negara atas
kepentingan pribadi atau golongan.

2. Rela berkorban untuk kepentingan bangesa dan
negara.

3. Cinta tanah air dan bangsa

4. Bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah ailr
Indonesia.

. Memajukan peragulan dari persatuan dan kesatuan

bangsa-bangsa yang ber-Bhineka Tunggal Ika.



5. Kegiatan-kegiatan Pada program PKK

Salah satu peran aktif wanita Yransmigran di

desa Hasanah yaitu dengan ikut sertanya ambil bagian

dalam pelaksanaan Pemblanan Keszejahteraan Keluarga

{P¥¥) wvyang dilakukan oleh ibu-ibu PKK dan remaja

putri transmigran. Adapun kegiatan—kegiatan PKK yang

telah dilakukan cleh wanita transmigran :

.

Dengan adanya usaha Dasa Wiema yang dibentuk oleh
P¥¥ di mana dalam setiap RT terdapat & rumah
tangga dalam satu kelompok dasa wisma. Dimana
setiap kelompok dasa wisma di anjurkan untuk
menanam obat-obatan tradisonal seperti tanaman
kunyit, jahe, kencur, temulawak di samping
menanam obat-oabatan juga di himbau untuk menanam
bunga-bungaan di pekarangan rumah agar rumah
kelihatan asril.

Anjang sana ke desa lainnya untuk melihat
perkembangan desa tersebut khususnya kegisatan-—
kegiatan wanita-wanita setempat dapat Lkeikutser-
taannya dalam membangun desanya sehingga dapat
meniadi alat pembanding dengan rerkembangan
kegiatan—kegiatan yang mereka telah dilakukan
selama ini.

Kegiatan—-kegiatan perlombaan makanan non beras
yvang diselenggarakan sekali dalam 3 bulan, dimana

pesertanya adalah wanita menurut Dusun vang
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diselenggarakan oleh tim penggerak PEK Desa. Jadi
vang ikut dalam perlombsan adalah yang mewakili
dusunnya dan yang juara pada kegiatan  tersebut
akan mewakili desanya untuk berlomba di kecamatan
vang maan kegiatan semacam 1ini di kecamatana
Mappedeceng di lakukan 2 kali dalam setahun. Dan
yang menjadi tim yuri yaitu dari kesehatan
Kecamatan di tambah dengan ketua tim penqggerak
P,

Fenyuluhan/bimbingan kepada ibu-ibu tentang tata
laksana rumah tangga, dalam hal ini agar ibu-ibu
rumah  tanggs dan remaia putri  dapat mengatur
keadaan—keadaan dalam rumah tangga seperti cara
pengaturan meja, kursi untuk tamu, mawar tidur,
tata tertib kehidupan keluarga yang mana
sebeluanya mereka tidak mengetahuinya, sehingga
dengan adanya bimbingan dan penyuluhan dari ibu-
ibu PKK sehingga mereka dapat wmenciptakan tata

rumah tangga yang baik harmonis dan menyenangkan.



TABEL 13
KEAKTIFAN WANITA TRANSMIGRAN

DALAM PROGRAM PKK

Jawahan Frekwensi Persentase
Selalu Ikut 22 48,89
Kadang-kadang 16 35,595
Tidak pernah 7 15,55
Jumlah 45 100,00

——— e s e e e S S S s S e e e T e M S S S S e ———— S — ——— — ————————

Sumber : Hasil Fenelitian Lapangan 1995,

PDari tabel 7 tersebut, responden vyang selalu
ikut berperan dalam program PKK yang dilakukan di

desa Hasanah, tanggapan responden yang selalu ikut

]

2 orang atau 48,89% sedang responden yang kadang-
kadang ikut 16 orang atau 35,55 U sedangkan
responden yang tidak pernah i1kut adalah 7 orang atau

15,55 %.

Kegiatan—-kegiatan di Bidang Kesehatan

Salah satu terwujudnya pembangunan di segala
bidang, khususnya di desa Haeanah yaltu dengan
berperannya wanita transmigran dalam sektor
kesehatan. Untuk melihat intensitas keaktifan wanita
tranemigrasi dalam bidan ini, dapat dilihat pada

tabel berikut :



TABEL. 14
TANGGAFAM TNFORMAN TEMTANG INTENSITAS KEAKTIFAN

FERAN WAMITA TRAMSMIGRAN DALAM BIDANG KESEHATAN

Jawmaban Frekwensi Persentase
Cufk Wp 10 100,00
Agak cukup _ =

Tidak cukup = -

o e — o — o — —— e — _ e —

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan 1995

Dari tabel di atas, Jjawaban informan tentang
pelaksanaan peran serta wanita tranemigran di bidang
kesgehatan ini sangatlah memuaskan di mana dari 10
informan semuanya menjawab cukup berperan  aktif.
Jadi nyatalanh bahwa wanits transmigran sangatlah
peduli terhadap kesehatan baik kesehatan keluarganya

maupun kesehatan rumah tangga.

Peran wanita transmigrasi dalam program keluarga
Berencana

Peran serta wanita transmigran vyang tidak
kalah pentingnya dalam pembangunan desa Hasanah
ialah dalam program nasional yvaitu program ¥Keluarga
Berencana (KB) khususnya bagi wanita yang sudah

berkeluarga atau berumah tangga.
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Seperti telah diketahui bahwa program keluarga
berencana adalah bertuiuan untuk meningkatkan
kesejahteraan ibu rumah tangga dengan jalan meren-—
canakan Jumlah anak dengan Jjalan wmengatur Jjarak
kelahiran bayinya. Disamping 1tu dengan adanya
program keluarga berencana ini maka ibu-ibu rumah
tangga dapat dengan leluasa untuk beraktifitas.

Dari hasil penelitian diperoleh informasi
bahwa para wanita transmigran umumnya sangat setuju
dengan adanya program keluarga berencana, rerbukti
bahwa sekitar 754 wanita yang sudah berkeluarga
menjadi akseptor KB vyang sementara digalakkan
sekarang ini. Diperoleh keterangan bahwa pada
LTy & alat kontrasepsi vyang dipakai adalah
suntikan dan pil karena disamping mudah dan cara

pemaksiannya juga cocok untuk kesehatan tububnya.

Faktor vyang Mendorong Wanita Transmigran Untuk
berperan

Dbyek yang berperan dalam suatu hal disadari
aleh dorongan atau kekuatan vyang bersumber dari
berbagal macam hal yang Kalau diklasifikasikan dapat
digolongkan meniadi 3 (tiga) bagian penting atau
hecsar yaitu :
- Faktor dari dalam

- Faktor dari luar

- Mungkin keduanya
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Menurut keterangan responden, faktor yang
mengarahkan mereka uwuntuk berperan  aktif dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL 195
FAKTOR YANG MENDORONG WAMITA TRANSMIGRAM

UNMTUK BERPERAN

e —— o o o o e e o o o o i et o o o o e e o e i o T T T S S et St o i

Jawaban Frekwensi Fersentase
~ Faktor dari dalam a8 17,78
{(Kesadaran =sendiri)
- Faktor dari luar 11 24 ,44
Pemimpin: Formal
Informal
= Kedua-duanya 26 57,78
Jumlah 45 100,00

— -~ oo —_—

Sumber : Hasil penelitian Lapangan 19995

Dari tabel tersebut menggambarkan faktor vang
mengarahkan responden untuk berperan dalam
penbangunan. Dari 45 orang responden 8 orang atau
17 ,78% diantaranya menyatakan bahwa mereka terdorong
untuk  berperan adalah karena kesadaran sendiri 11
orang atau 224,484 % yvang mengatakan bahwa mereka
terdorong untuk berperan serta adalah adanya faktaor
dari luar dalam hal ini pemimpin formal yaitu kepala
desa paartnya serta pemimpin informal yaitu tokoh-

tokoh masyarakat, sementara 26 orang atau 57,78 U
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yang menyatakan berperan karena akibat kedua-duanya
yvaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar.

Dari hasil penelitian Juga dipearleh
keterangan dari pihak informan tentang peran  serta
wanita tranemigrasi dalam pembangunan di mana dari
hasil waancara tersebut dikatakan bahwa dengan
berperan aktifnya wanita transmigrasi dalam
pembangunan sangatlah berpengaruh terhadap kemajuan
desa Hasanah.

Dimana dari 10 informan semuanya sangat
mendukung keaktifan para wanita transmigran untuk
memajukan desanya. Juga wmereka mengatakan bahwa
dengan turut sertanya wanita transmigran dalam
segala kegiatan yang dilakukan baik oleh aparat
pemerintah setempat maupun kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat umum.

Untuk melihat pelaksanaan peran serta wanita
transmigrasi dalam pembangunan berikut tanggapan

para informan pada tabel berikut ini :
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TABEL. 16
TANGGAPAN INFORMAN TERHADAF PELAKSANAAMN PERAN SERTA

WANITA TRANSMIGRAN DALAM PEMBANGLUNAN DESA HASAMNAH

Jawaban Frekwensi Persentase
Berperan < 70,00
Cukup berperan = 30,00

Tidak berperan - e

Jumlah 10 100,00

e S T s i i . S e . S e S S . e S o e T S, . i e B B e . o S A o . —— — — —

Sumber 2 Hasil Wawancara Penulis 1995

Tabel 9 diatas terlihat bahua persentase
mengenai tanggapan infarman terhadap wanita
tranemigran dalam pembangunan terkemukakan sebagai
berikut :

Dari 10 orang informan, 7 orang atau 70%
menyatakan bahwa wanita transmigran berperan dalam
peabangunan desa Hasanah, 3 corang atau 3I0% vang
menyatakan cukup berperan dalam pembangunan desa
Hasanah.

Selanjutnya akan dikemukakan mengenai
frekwensi dan intensitas keaktifan wanitar trans-—
migran dalam melakukan peran sertanya dalam
pembangunan memarut para informan. Hal ini  dapat

dilihat pada tabel berikut ini @



TABEL 17
TENGGAFAN INFORMAN TERHADAFP INTENSITAS KEAKTIFAN

PIANITA TRAMSMIGRAN DALAM PEMBANGUNMAN DESA HASANAH

Jawaban Frekwensi Persentase
Cukup & &0 ,00
Agak cukup 4 40,00

Tidak cukup - =

Tabel 10 di atas didiskripsikan mengenai
intensitas keaktifan wanita transmigran dalam
pembangunan desa Hasanah menurut para informan,
Dari 10 arang informan yang diwawancarai terdapat &
orang atau &0 Y% yang menyatakan cukup aktif, 4 orang
atauw 40% yang menyatajan agak cukup.

Berdasarkan uraian tentang peran serta wanita
transmigran dalam berbagail selktor pembangunan di
desa Hasanah maka dapat ditarik Ekesimpulan bhawa
kemampuan para wanita transmigran vyang berperan
secara aktif dalam sektor pembangunan sudah
memperaleh hasil yang memuaskan. Namun keberhasilan
itu belum mencakup semua sektor peambangunan  vang
telah diprogramkan oleh pemerintah setempat. Hal ini

tidaklah mengherankan karena bagaimanapun juga pasta
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da kendala—-kendala yang sifatnya menghamabt sehingga
peran serta wanita transmigran belum aencapai tujuan

vang maksimal yveang diharapkan.

B. Hasil-hasil yang Telah Dicapai QOleh MWanita Transmigran
Dalam Ikut Serta Menyukseskan Pembangunan di Desa

Hasanah

Sejak adanys pemukiman transeigran  di desa
Hasanah hingga sekarang ini telah tanpa pula  hasil-
ha=il pembangunan yang telah dicapai oleh wanits
transmigran vyang bersumber dari  swadya masyarakat
transmigran  itu sendiri. Hal ini  tentunya merupakan
suatu  kemajuan dan  keria keras untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup mereka. Fada dasarnya pembangunan
vang dilaksanakan adalah untuh memperbsiki  tingkat
kesejahteraan dan taraf hidup wmanusia itu sendiri.
Pembangunan tersebut :

1. Di bidang Ekonomi

2. 0Olah raga

I. Kesehatan rumah tangga

4. Sarana dan prasarana Majelis Tagqlim Aisyah

5. Di bidang industri dan usaha Jjasa.

1. Di bidang Ekonomi

Hasil yang telah dicapai dalam bidang ekonomi

sudah terciptanva swasembada yang berdasarkan asas—




&5

asas perkoperasian. Yang mana di desa Hasanah telah
berdiri Koperasi Unit Desa yaitu 1 buah, juga telah
adanya kios—-kios PEKK yaitu 4 buah yang dikelolah
oleh ibu—-ibu PKK dan remaia putri.

Para warga transmigran desa Hasanah telah
menanamkan modalnya pada koperasi unit desa ini  dan
simpanan ini telah mendapatkan bantuan Bank Unit
Desa, wusaha koperasi, ussha peartanian, industri
kerajinan dan perdagangan dan hasil-hasil pertanian
mereka Jjual ke koperasi yang ada di desa Hasanah.
Wanita transmigran dalam peniualan hasi)
pertaniannya itu selaln di jual di ‘koperasi juga
dijual dipasar yang dekat yaitu di pasar yang ada di
becamatan Masamba. Di mana dari hasil penjualan  itu
mereka telah membarte peran SUARMINY A untuk

meningkatkan tarap hidupnya.

Di Bidang Olah Raga
Hzasil vyang telah dicapai dalam bidang olah rags

yaltu dengan tersedianya alat-alat olah raga serta

berhasilnya remaja-remaia putri dalam setiap
pertandingan vang diadakan ditingkat kecamatan
maELpuUn ditingkat ‘kabupaten dengan terbuktinya

remaja putri desa Hasanah dalam olah raga Yolly Ball
tingkat kecamatan Mappedeceng eetiap tahunnya

meniuarai olah raga tersebut begitu pula dengan
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pertandingan badminton selalu juara. ITtu berkat
keria kera= latihan dan sarana dan prasarana
lengkap. Juga pada tingkat kabupaten untuk VYolly
Ball vyang mewakili kecamatan Mappedeceng adalah

remaja putri dari desa Hasanah.

Kesehatan Rumah Tangga

Dimana pada faktor kesehatan adalah unsur yang
menuniang bagi terciptanya suatu  keadaan keluarga
yang sejahtera. Yang mana sebelumnya para wanita

transmigran belum memperhatikan masalah tersebut

namen karena selalu dihimbau oleh prrerintahn
setempat menjaga kesehatan rumah tanc-- . itu  telah
nampak setiap rumah tangga ‘ang ada dipemukiman

transmigran telah t-»~ipta suasana yang bersih dan
rapi, mulai dar’ pekarangan rumah tangga di dalam
run 21 nampak bersih dan bersahzaja. Apalagi setelah
dic. nmangkannya Luwu BERIMA&N yaitu Bersih, Indah,
dan Nyaman. Jadi otomatis para wanita transmigran
turut peduli terhadap kesehatan. Buktinya juga bahwa
steiap rumah tangga telah memiliki pembuangan sampah
{bak sampah) yang diberikan secara cuma-cuma dari
kecamatan. Juga terdapatnya saluran air atau selokan

cserta didalam rumah mereka telah diterapkan sisitem

pengaturan ruangan dan ventilasi rumah.
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4. Sarana dan Prasarana Majelis Taglim Aisyah

Dalam hal ini setelah dibentuknya Majelis
Taglim Aisyah oleh wanita transamigran yang beragama
Islam yang mana semua sarana dan prasarana di
sediakan oleh wanita transmigran dengan dibantu oleh
pemerintah yang berwewenang dalam hal ini departemen
agama. Bantuan dari Departemen Agama alat-alat
belajar agama misalnya buku-buku agama serta Al
OQur’an. dan wntuk anak-anak mereka yang ingin
mengaili  telah ada  Juga guru yvang akan mengajar
mereka. Karena tujuan didirikannya Majelis Taqglim
tersebut yaitu untuk mempererat tali silaturrahmi di

antara warga khususnya yang beragama Islam.

S. Bidang Industri dan Usaha Jasa

Industri Pedesaan yang terdapat dipemukiman
transmigrasl desa Hasanah adalah merupskan  pengem-—
bangan kreatifitas para wanita transmigran. Untuk
dapat lebih aenchup kehidupan keluarganya. Dalam
usaha Jjasa telah ada di desa Hasanah disamping itu
merupakan  suatu  pendapatan yang diharapkan untuk
mencapai tingkat lebih tinggi, industri pedesaan
yang dikelolah oleh wanita transmigrasi dibantu oleh
beberapa laki-laki di desa Hasanah adalah sebagai

berikut :
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1. Industri Pedesaan
— Pembuatan tahu vyang dikelolah oleh wanita
dengan bantuan dari pemerintah.
- Pembuatan tempe dengan bantuan dari pemerintah
dengan biaya Rp. 15.000,00 hasil Rp. 35.000,00
- Fembuatan anyaman yang bantuannya dari swadaya
masyarakat.
2. Usaha Jasa
= Warung 2 unit di ‘koordinasikan oleh wanita
dengan swadaya masyarakat biaya produksi  Rp.
75.000,- ha=sil Rp. 160.000,-
3. Usaha Dagang Milik Transmigran
~ Warung Rp. S0.000,-/bulan tiap warung
- Kioes Rp. 75.000,-/bulan tiap kios
Untuk melihat penyebaran industri kecil
dikelola oleh wanita tranemigran yang ada di desa

Hasanah, dapat dilihat psda tabel berikut ini
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TABEL 18
FENYEBARAN INDUSTRI KECIL DIKELDLA DLEH WANITA
TRANSMIGRAN DI DESA HASANAH DIFERINCI

MENURUT DUSLUN

Batako Anyaman Tempe/Tahu
Sumber Sari 1 i 2 =
Sumber Sari 2 1 e 2
Sumber Sari 3 1 = 1
Sumber Jaya - =t =
Mangalle =i ] T
Jumlah 3 2 3

Sumber : Hasi)l Penelitian Lapangarn, 199%

Produksi batako yang diproses di desa Hasanah,
dipasarkan bukan saisx di desa Hasanah @melainkan
sudah menjangkau daerh—dagrah yang ada di sekitarnya
bahkan sudah mencakup kekecamatan lain, begitu pula
dengan anyaman—anyaman untuk hkeperluan perabot-
perabot rumah tangga.

Sedangkan industri tahu/tempe jelas merupakan
kebutuhan makanan pokok sehari-hari yang bergizi
tinggi bagi konsumen, disamping itu mendatangkan

hasil /pendapatan yang tinggi bagi pengrajinnya.
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€. Faktor—-faktor yang Berpengaruh dan Menghambat Terhadpa
Keikutsertaan Wanita Transmigran Dalam Pembangunan Desa
Hasanah
Setelah diketahui sejauh mana wanita
transmigran berperan serta dalam pembangurian dan
sektor-sektor apa saja mereka ikut serta didalamnya,
maka disini perlu juga dikemukakan faktor—faktor vyang
berpengaruh dan menghambat keikutsertaan wanita
transmigran dalam pelaksanaan pembangunan.
1. Faktor-faktor Rerpengaruh
fAda beberapa faktor yang berpengaruh  keikut
sertaan wanita transmigran dalam pembangunan antara
lgin :

a. Perazaan senasib dan sepenanggungan dengan
penduduk  setempat dalam mengangkat harkat dan
martabat daerahnya, terutamae setelah wmereka di
terima sebagai penduduk setenpat.

b. Timbulnya kesadaran yang tinggi diantara mereka
untuk membina rasa kebersamaan dan kesetiakawanan
sosial serts e=ikap saling menghargai antar
pendudul lama dengan para wanita transmigran
csehbagail penduduk baru.

c. Adanya persamaan hak dan kewajiban sebagai warga
negara dalam mengantisipasi sosial vang mereka

hadapi.
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d. Adanya upaya membuaran antara warga setempat
dengan wanita transmigran, melalul hubungan
perkawinan, sehingga mereka secara langsung
terikat dalam hubungan kekeluargaan yang semakin
arat.

e. Adanya upaya pembinaan keruvkunan antara ummat
beragama, sesual dengan 3 (tiga) kerukunan yang
dianjurktan oleh Departemen agama adalah:

1. Keruvkunan intern agama
2. ¥erukunan antar ummat beragama
J. Merukuann antar ummat beragama dengan pemerin-
tah.
2. Faktor—faktor yang menghambat keikut sertaan wanita
transmigran dalam pembangunan Desa Hasanah
Setelah dikemukakan faktor yvang berpengaruh
terhadap keikut sertaan wanita transmigran dalam
pelaksanaan pembanguann desa Hasanah, maka dikemu-
kakan pula hambatan—hambatan keikutsertaan wanita
transmigran dalam pelaksanaan pembangunan.
Hambatan-hambatan yang dimaksud adalah sebagail
berikut :

1. Masalah kepemilikan tanah

2. Masalah adat istiadat

3. Masalah waktu

4. Masalah pemeliharaan ternak

5. Mazalah penerangan




a. Masalah pemilikan tanah
Masalah vyang dihadapi dalam pemilikan tanah
adalah seringnya terjadi ada orang-orang tertentu
yang ingin memanfaatkan kesempatan dengan buruk
untuk menyercbot dan merampas tanah milik  para
transmigran yang sudah dibagikan oleh pemerintah.
b. Masalah adat istiadat
Adat istiadat juga merupatan salah satu faktor
penghambat, karean adanya perbedaan adat istiadat
tampaknya menyebablan mereka sulit untuk mengada-—
kan peabauran secara langsung, namun lama kela-—
masn hal itu akhirnya Juga dapat teratasi
sesudah  upaya diantara mereka secara terbuka,
misalnya dengan mengadakan perkawinan antara
pendudul lama dengan transmigran. Adat istiadat
kalan sudah dihayati dan diamalkan secara
bersama-sama justru merupakan kebanggaan tersen-—
diri dan alat pemersatu karena hal itu  merupakan
unsur kebudayaan nasional vang perlu  dipupuk
kelestariannya.
3. Masalah Waktu
Dimana dalam setiap kegiatan yang akan dilak-—
sanakan oleh pemerintah setempat biasanya bertepatan

dengan masa tanam/panen sehinggs mereka tidak bisa

turut ambil bagain di dalamnya.
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Masalah Pemeliharaan Ternak

Ternak milik masyarakat kadang juga sering
menimbulkan masalah dalam hidup bermasyarakat pada
umumnya dan  bertetangga pada  khusuenya, sehingga
dapat dikategorikan salah satu faktor penghambat
dalam keikut sertaan mereks dalam pelaksanan
pembangunan . Hal ini disebabkan karena ternak
s@iring lepas dan mengganggu tanaman orang lain dan
tentunya dapsat merugikan yang beersangkutan, vyang
akhirnya dapat menimbulkan perselisihan di  antara
mereka  serta dapat membawa kepada hal-hal negatif

dalam pembagunan desa yang sedang di galakkan.

Masalah Penerangan

Dalam masalah penerangan Jjuga salah satn
faktor penghambat di mana di desa Hasanah tidak ada
penerangan lampu listrik sehingga keadaan rumah-
rumah penduduk tampak gelap gulita, warga hanya
mempergunakan  lampu  pelita dan lampu gas. Karena
tidak adanya penerangan lampu  listrik sehingga
mereks kurang informasi lewat audic visual/televiei
dan juga sering terjadi perkelahian antara pesmuda

csetempat dengan pemuda desa yang ada di  sekitarnva

pada malam hari.
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BAR V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Kesimpulan
RBerdasarkan hasil penelitian dan peabahasan
tentang peEran serta wanita transmigeran dalam

pembangunan di desa Hasanah dapatlah ditarik kesimpulan

sebagal berikut =

1.

('

Manita tranemigran telah turut berperan serta secara
aktif dalam berbagai uvpaya pembangunan seperti
kegiatan pembangunan sarana pendidikan, keagamaan,
pertanian, keamanan lingkungan, kegiratan FIKi,
kesehatan serta program Keluarga Berencana.

Demikian juga dalam pembinaan kerukunan antar ummat
beragama, begitu pula dengan program nasional yaitu
keluarga berencana, serta sektor kesehatan, karena
telah menunjukbkan peran serta  vyvang baik, karena
dorongan rasa kebersamaan dan senasib sepenanggungan
Adapun peran serta wanita transmigran dalam berbagai
sektor pembangunan tersebut di atas telah menuniuk-
kan  daya guna dan berhasil guna yang cukup positif
adalah dimungkinkan karena adanya upaya pemerintah
memberikan  persamaan  baik dan  kewaliiban, membina
rasa Lebersamaan senasib sepenangguigan serta
membina upaya pembauran dan kKerukunan  antar ummat
beragama .
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kerukunan  ummat beragama antara penduduk setempat
dan warga transmigran perlu dilestarikan dengan
dalan memberikan kesadaran kepada generasi  muda
y&itu antara pemuda/ penudi setempat dengan
pemuda/pemudl transmigran agar dapat mewarisi rasa
kebersamaan dan senasib sepenanggungan  yang  telah
dipelopori aleh orang tua mereka.

Untuk lebih @eningkatkan penghasilan bagi warga
transmigrasi di desa Hasanah, baik itu penghasilan
pertanian, perkebunan hendaknysa pemerintah dalam hal
ini memperhatikan lahan-lahan para transmigran vyang
masih sengketa yang digugat clenh penduduk setempat,
sehingga bisa memperlancar pembangunan yang sekarang
digalakkan menuiu era pembangunan tinggal landas.
Agar kiranya pemerintah juga memperhatikan masalah
sarana dan prasarana clah raga dan kesehatan bagi
remaja-—remaja desa Hasanah agar mereka dapat
menyalurkan bakat yang mereka miliki.

Untuk lebih meningkatkan partisipasi dari penduduk
agar kiranya pemerintah mengusahakan penerangan
lampu  listrik agar penduduelk dapat mempergunakan
sebagal penevrangan rumah mereka juga dapat woelihat

atauw mendengarkan informasi—-informasi yang selama

imd mereka tidak mendapathannya, dan untuk
menpergunakan  televisi atau radio mereka itk
hiburan.
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8. Didalam meningkatkan persatuan dan kesatuan antara

penduduk setempat dengan penduduk transmigrasi
diharapkan pemerintah dalam hal ini bisa aemberikan
SEmacam penyuluhan terutama tentang Fedoman
Fenghayatan Pancasila sehingga antara pendudak
ceetempat dengan penduduk transmigrasi yang mempunyai
adat istiadat vyang berlainan bisa berbaur dengan
baik agar ‘tercipta masyarakat yang ber Bhinneka

Tunggal Ika.
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Lampiran 1

KEADAAN JUMLAH FENDUDUK MEMURUT GDLONGAN UMUR
DAN JENIS KELAMIN TAHUN 19%24/19995
DESA HASAMAH

No. Golongan Umwr @ ——r—————rmm e Jumlah
Laki-laki Ferempuan

: 0 = 4 126 jiwa 129 jiwa 255 jiwma
2. 5 - L] 113 jiwma 186 jiwa 299 jiwa
3. 10 —= 14 106 jima 108 jiwa 214 iiwa
4. 15 - 13 101 jiwa 124 jiwa 225 jiwa
5. 20 - 24 6 jiwma 119 jiwa 215 jiwa
&. 25 = 29 81 jiwma 84 jiwa 165 jiwa
7~ wpesL) - 34 224 jiwa 152 jiwa 276 jiwma
8. 386 = 39 P5 Jiwa 137 diwma 232 jiwa
9. A0 = A4 98 jiwa 118 jiwa 216 jiwma
10.450 3 49 113 jiwa 123 jiwa 236 jiwa
ii. 50 - G4 98 jiwa 115 jiwa 213 jiwa
12. 85 = 59 83 jiwa 69 Jiwma 122 jiwma
13. &0 - &4 2868 jiwa 32 iiwma S8 jiwa
14, &5 o+ &9 8 jiwa 4 jiwa 12 jima
Jumlah  1.500 jiwa 1.238 jiwa 2.738 jiwa

Sumber: Kantor Departemen Transmigrasi Kabupaten Dati II
Luwu, pada tahun 1994/1996.
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Lampiran 2

JUMLAH KESELURUHAM WANITA YAMG PRODUKTIF

DESA HASAHA TAHUN 1994/199G

No . tikM O R JuUML AH
1. 15 - 19 124 jiwa
2. 20 - 24 119 jiwa
Sa Z2n = 29 84 jiwa
4. 30 —35a 113 jiws
5a o p— 105 jiwa
&. ACQ - A4 118 jiws
i 45 - 49 103 jiwa
8. 590 -~ 54 Q@7 jiwa
9. 55 Tahun 32 Jjiwa
__________ 100 7 w—aeel. |

Sumber : Kantor Desa Hasanah, 1995




Lampiran 3

JUMLAH WANITA TRANMBMIGRASIT YANG PRODUKTIF

DESA HASAHA TAHUNM 1294/1995

bla . U MuR JuMLAH
L. 15 = 19 57 Jjiwa
2 20 - 24 LB Jiwma

F S 25 & 29 40 jiwa
4. 3D - 74 &2 diwa

< 1A o i T 5L jiwa
b. 40 -~ 44 38 diwa
7. 45 - 49 33 jiwma
8. S0 - G54 4% jiwa
S 85 24 jiwa
___________ LW\  AEaS . AV A

Sumber : Kantor Desa Hasanah, 1995




wnpiran 4

STRUKTUR DRGAMISASI PEMERINTAHAN DESA HASANAH

KECAMATAN MAPPEDECENG KABUPATEM DATI I1 LuUwW

/e o e e e,

: KEFPALA DESA H
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mber : Kantor Desa Hasanah, 1995.



